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ABSTRAK

Perancangan Gedungolahraga di Kabupeten Pidie Jaya ini dilatar belakangi
oleh minimnya fasilitas dahraga yang sesuai dengan standar nasional. Hal
tersebut dapat dilihat pada pergelaran PORA XIV yang menjadikan
Kabupaten Pidie Jaya sebagai tuan rumah. Padahal jika dilihat dari prestas
dan persentase peminat olahraga, Kabupaten Pidie Jaya sering ikut serta pada
event-event yang diselenggarakan setiap tahunnya. Kabupaten Pidie jaya
merupakan salah satu kabupaten yang memiliki potens atlit dalam bidang
olahraga. Namun semua potens tersebut tidak di fasilitas dengan sebuah
wadah atau sarana yang dapat menanmpung kegiatan seperti berlatin urtuk
meningkatkan prestasi di bidang olahraga. Oleh sebab itu, muncullah aasan
penulis terhadap pentingnyadilakukan perancangan Gedungolahragatipe B
di Kabupaten Pidie Jaya untuk meningkatkan kualitas para atlit. Pada
perancangan Gedungolahragadi Kabupaten Pidie Jayaini akan menggurakan
tema Arsitektur Modern dengan konsep Form Follow Function. Dengan
bentuk yang mengikuti fungsi banguran yanglebih modern dapat menjadikan
banguran ini memiliki karakter sabaga image Kabupaten.

Kata Kunci : GedungOlahraga, Arsitektur Modern, Form Follow Function,
Kabupden Pidie Jaya.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Kabupaten Pidie Jaya merupakan salah satu kabupaten yang berada di
provins Aceh, provinsi paling utaradi Pulau Sumatea, Indonesia. Kabupaten Pidie
Jayatermasuk salah satu kabupaten yang baru mekar yang dulunya bersatu dengan
kabupaten Pidie. Kabupaten Pidie Jaya memiliki 8 kecamatan, dengan luas wilayah
mencapai 952,11km?, dengan jumlah penduduklaki-laki 79.716jiwa (49,72%)dan
perempuan 80.611jiwa (50,27%). (B°S Pidie Jaya,2023)

Kabupaten Pidie jaya merupakan saah satu kabupaten yang memiliki
potens atlit dalam bidang olahraga. Peminat olahragadi kabupaten Pidie Jaya dapat
dikatekan sangat bagus, dapat dilihat dari banyaknyalapangan olahraga yang dibuat
di kampung-kampung dikabupaten Pidie Jaya, kegiatan dahragadi kabupeten Pidie
Jaya meningkat setiap tahunnya. Hal ini dapat dilihat dari bertambahnya lapangan
olahraga yang ada di Pidie Jaya seperti lapangan voli, bulu tangkis, futsal, dl.
Peminat olahraga pada kalangan sekolah juga sangat besar dilhat dari kegiatan
ekstrakuli kuler yang dilakukan deh siswa-siswi di Pidie Jaya.

Dili hat dari data pada setiap tahunrya pada gelaran Pekan Olahraga Pelajar
Dagah (POPDA Kabupaten Pidie Jaya mash belum menemukan hasil yang
maksimal, berikut data peringkat Kabupaten Pidie Jaya pada perhgelaran POPDA
dari tahun 2008s.d 2022 jada table berikut:



Tabd 1. 1 Peringkat keikutsataan POPDA Kabuptaen Pidie Jayadari Tahun 2008 sd

2022

No. Kegiatan Perolehan Medali Peringkat

1. | POMDA 2008 diAceh Selatan 1 Perak, 1 Perunggu 19

2. | POMDA 2010 diAceh Tamang 1 Emeas, 1Perak, 1 17
Perunggu

3. | POFPDA 2012 diBandaAceh 2 Emas, 3 Perak, 7 9
Perunggu

4. | POPDA 2014 diLhokseumawe 4 Emes, 6 Perak, 3 7
Perunggu

5. | POFDA 2016 diKotaLangsa 5 Emas, 5Perak, 5 8
Perunggu

6. | POFDA 2018 diAceh Tengah 3 Emas, 3Perak, 3 12
Peranggu

7. | POFDA 2022 diAceh Barat 7 Emes, 2 Perak, 6 6
Perunggu

Sumber :Disporapar Pidie Jaya Tahun 2023
Note : Tahun 2020 Tidak dil aksanakan karena Pandemi COVID-19

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapamasyarakat Pidie Jaya dapat
dismpulkan bahwa persentase peminat olahraga di kabupeten Pidie Jaya begitu
tingg, tapi belum adanya sarana olahraga yang sesuai dengan standar nasional.
Selama ini masyarakat hanya bermain di lapangan yang tersedia di kanmpurg-
kampungdan tidak adanyapelatih serta fasilitas yang memadai. Maka perancangan
Gedung Olahraga (GOR) sangat cocok untuk meningkatkan kualitas para atlit di
kabupaten Pidie Jaya. Perancangan GOR ini diharapkan mampu memenuhi
kebutuhan masyarakat dan para atlit di Pidie Jaya akan fasilitas olahraga secaa



terpadu dan dilengkapi dengan fasilitas penurjang lainnya yang sesuai dengan
standar nasional.

Melihat dari data yang ada di atas, dapat dismpulkan bahwa prestas
olahraga di Pidie Jaya sudah sangat bagus, hal ini sebanding dengan antusias
masyarakat dibidang dahraga. Menghadapi fenomena tersebut atlit, masyarakat
maupunpenggemar olahraga memerlukan wadah yang representatif dimana mereka
dapat melakukan aktifitas-aktifitasnyaseperti berlatih untuk meningkatkan prestasi,
meningkatkan kebugaran fisiknya sekaligus jadi tempat rekreasi untuk masyarakat

umum.

1.2 Rumusan M asalah

Adapun rumusan masalah dari perancangan ini yaitu:

a. Bagaimana merancang GedungOlahraga (GOR) yang nyaman, praktis
dan efisien bagi pengguranya?

b. Bagaimana merancang banguren yang dapat memenuhi aktivitas

pengguranya?

1.3 Tujuan Perancangan

Adapuntujuan perancangan ini yaitu:

a. Merancang GedungOlahraga (GOR) yang nyaman, praktis dan efesien
bagi pemggunanya.

b. Merancang banguran yang dapat memenuhi aktivitas penggunanya.

1.4  Manfaat Perancangan

Berikut beberapa manfaa dari perancangan ini yaitu:

a. Menciptakan wadah unuuk menampungberbagai fungs seperti tenpat
olahraga, belajar, rekreas serta kegiatan penunjang lainnyadi dalam
suatu kawasan



b. Menyediakan GOR yangdapat membantu menurjang kegiatan paraatlit
dan pengunjung dengan fasilitas yang lengkap dan ramah bagi semua

golongan.

1.5 Pendekatan Perancangan

Pada perancangan Gedung Olahraga (GOR) ini, penulis akan menerapkan
Tema Arsitektur Modern. Arsitektur Modern adalah sebuah karya seni banguran
sebagai pengembangan dari gaya tahun 19@-an. Merupakan wujud kemgjuan
terhadap teknologi konstruks yang bertujuan untuk memaksimalkan fungsi dengan
menghindari banyaknya ornament dan dekorasi. Dengan desain yang sederhana,
minimalis, dan fungsional sehinggamenjadikan banguran modern lebih efesien dan
efektif dalam segi kebutuhan fungsiona dan estetika.

Tema Arsitektur Modern pada perancangan Gedung Olahraga (GOR)
Kabupaten Pidie Jaya dipili h karena dapat diterapkan dalam penataan ruang, bentuk
massa, hingga tampilan banguren. Penerapan konsep-konsep arsitektur modern
tersebut juga dapat diterapkan dalam penataan tapak, juga dapat diterapkan pada

sirkulas.

1.6 Bat@an Perancangan
Adapun katssan-batasan yang dbuat dalam perancangan GedungOlahraga (GOR)
Kabupaten Pidie Jayaini adalah sebagai berikut:
a. Massa banguran pada perancangan GOR Pidie Jaya akan dibangun
bermassatung.
b. ldeperancangan akan menerapkan prinsip-prinsip arsitektur modern.
c. Kebutuhan ruang GOR Pidie Jaya sesuai dengan standar untuk banguran
GOR.
d. Lingkup pelayanan tenpat ini adalah skala Kabupaten Pidie Jaya yang
difungsikan sebaga wadah untuk mengembangkan kualitas para atlit dan
pelgar serta masyarakat di kawasan Pidie Jaya.



1.7  KerangkaPikir
LATAR BELAKANG

Z Banyaknya peminat olahraga dan belum adanya fasilitas yang memadai
menjadi pertimbangan sehinggaperlunya perancangan Gedung Olahraga di
Pidie Jaya.

Z Perancangan GedungOlahraga (GOR) diharapkan dapat menjadi wadah bagi
masyarakat Pidie Jaya.

MASALAH

Z Bagaimana merancang GedungOlahraga (GOR) yang nyaman, praktis dan
efesien bagi pengguanya.

z Bagaimana merancang banguran yang dapat memenuhi aktivitas

pengguranyadengan pendekatan arsitektur modern.

|

Ide/Gagasan

Perancangan GedungOlahraga (GOR) Dengan Pendekatan
Arsitektur Modern di Kawasan Pidie Jaya

!




Pengumpulan Data

Objek

|

!

-Studi Literatur
-Studi Kasus

Site

!

Analisis

Tema

!

-Studi Literatur
-Studi Banding

Konsep Dasar Perancangan

1.8 Sistematika Laporan

Sistemdika penuli san laporan dalam pembahasan ini ialah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang perancangan, rumusan masalah,

tujuan perancangan, manfaat perancangan, pendekatan perancangan

(Temg, Batasan perancangan, kerangka pikir, dan sistematika

laporan.

BAB II DESKRIPSI OBJEK RANCANGAN

Beris tentang tinjauan umum objek rancangan (menuat studi

literatur mengenai objek

rancangan), tinjauan khusus objek

perancangan dan studi banding objek perancangan sgenis, terdiri

dari minimal 3 deskripsi objek lain dengan fungsi yang sama




BAB Il |

BAB IV

BAB V

BAB VI

ELABORASI TEMA

Beris tentang Tinjauan Tema, interpretas tema dan studi banding
tema sgenisterdiri dari minimal 3 deskripsi objek lain dengan tema

yang sama
ANALISA

Beris tentang analisakondsi lingkungan, terdiri dari lokasi, kondsi
dan potens lahan, prasarana, karakter lingkungan, dan anali sa tapak.
Analisa fungsional, terdiri dari jumlah penggura, kebutuhan ruang,
besaran ruang, hubun@n ruang,oganisasi ruang, dan persyaratan
teknis lainnya. Analisa struktur dan konstruks, terdiri dari andisis
struktur bawah, analisis struktur badan, analisis struktur atas,
termasuk didalamnya anadis pemilihan mateial. Analisa utilitas,
yang terdiri dari anaisis mekanikal elektrikal, analisis jaringan air
bersii h, analisisjaringan kotor dan kotoran. Analisaruangdalam dan

ruang luar.
KONSEP PERANCAN GAN

Beris tentang korsep dasar, rencanatapak (terdiri dari pemintakatan,
tata letak, pencapaian, drkulas, dan parkir), korsep
banguran/gubahan massa, korsep ruang dalam korsep eksterior,
konsep struktur dan konstruksi, konsep utilitas, konsep landsekap,

dan lainnya.
HASIL PERANCANGAN

Beris gambar hasil rancangan yang terdiri dari gambar arsitektural,
gambar structural, utilitas, 3D perspektif interior dan eksterior, dan
jugagambar detail.



BAB Il

DESKRIPSI OBJEK RANCANGAN

2.1 Tinjauan Umum Objek Rancangan
2.1.1 Pemahaman Judul
Judul dari proyek ini adalah Perancangan Gedung Olahraga
(GOR)dengan Pendekatan Arsitektur Modern di kawasan Pidie Jaya.
Terdapat beberapa hal yang akan dijelaskan mengena perjuduan
kasusproyek ini, diantaranyaialah:

A. Perancangan

Pada dasarnya perancangan adalah suatu kreas untuk
mendapatkan suatu hasil akhir dengan mengambil suatu
tindakan yang jelas atau kreas atas sesuatu yang menpunyai
kenyataan fisik. Menurut Soetam Rizky (2011) perancangan
adalah sebuah proses untuk mendefinisikansesuatu yang akan
dikerjakan dengan mengguakan teknik yang bervarias serta
didalamnya melibatkan deskripss mengenai arsitektur serta
detal komporen dan juga keterbatasan yang akan dialam dalam

prases pengerjaannya.
B. GedungOlahraga

Gedung Olahraga (GOR) adalah tempat yang dikhususkan
untuk pelaksanaan kegiaten jenis olahraga berupa permainan,
perlombaan, dan kegiatan jasmani yang intensif dalam rangka
menperolehrekreasi, kemenangan, dan prestas yang ogimal.

(dosenpenjas.com, 2023)
C. Arstektur Modern

Arsitektur modern adalah suatu bangunan dengan gaya
karakteristik serupayang mengutamakan kesederhanaan bentuk



dan menghapussegala macam ornamen. Menurut Rayner
Banham pada bukurya yang berjudul fiAge of the Master : A
Personal view of Modern Architectured, tahun 1978,
perkembangan  arsitektur modern  menekankan  pada
kesederhanaan suatu desain dengan menganut FormFollows
Function (bentuk mengikuti fungsi) Arsitektur modern timbul
karenaadanyakemgjuan dalam bidangtekna ogi yang membuat
manusia cenderung untuk sesuatu yang ekonamis. Arsitektur
modern pertama kali muncul padatahun 1900, padatahun 1940
gaya ini telah diperkuat dan dkend dengan gaya Internasional

dan menjadi banguran yang dominan dalam abad ke 20.
(silabus.web.id, 2023)

TR

|
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Gambar 2. 1 Bentuk yang smple dalam penerapan Konsep Arstektur Modern

Sumber :https.//encrypted-tbn0.gstatic.com
D. PidieJaya

Pidie Jaya merupakan salah satu kabupaten yang kerada di
provins Aceh, provns paling utara di Pulau Sumatera,
Indoresia. Kabupaten Pidie Jaya termasuk salah satu kabupaten
yang baru mekar yang dulunyabersatu dengan kabupaten Pidie.
Kabupaten Pidie Jaya memiliki 8 kecamatan, dengan luas
wilayah mencapai 952,11km?, dengan jumlah penduduklaki-
laki 79.716iwa(49,72%) @n perenmpuan 80.611jiwa (50,27%).
(BPS Pidie Jaya,2023)



Perancangan Gedung Olaghraga (GOR) ini tidak terlepas
dari banyaknya atlit dan peminat olahraga di kawasan Pidie
Jaya. Terhitung pada gang Pekan Olahraga Pelajar Daaah
(POMDA) Tahun 2022 di Aceh Barat terdapat 74 atlit yang
diutus dan pada ajang PekanOlahraga Rakyat Aceh (PORA)
2022 diPidie tedapat 194 atlit. (Tribunrews.com, 2023)

Diantara semua kecamatan yang ada di Pidie Jaya,
Meureudumerupakan pusat kota Kabupaten Pidie Jayadan pusat
perkantoran yang menjadikan tempat yang cocok untuk
dibangunGOR.

E. Perancangan Gedung Olahraga (GOR) Dengan
Pendekatan Arsitektur M odern di Kawasan Pidie Jaya

Dapat dismpulkan bahwa perancangan proyek ini
merupakan langkah yang tepat untuk mewadahi dan
mencipktakan pusat fasilitas dahraga yang bersifat horizontal
dengan tujuan agar mencukupkan semua kebutuhan para alit,
pelgar dan masyarakat yang adadi kawasan Pidie Jaya.
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2.1.2Fungs, Tipe & Jenis Gedung Olahraga(GOR)
A. Fungs Gedung Olahraga
A Secaa umum, bangunan GOR berfungsi sebagai wadah
penampungan kegiatan olahraga dan dapat dibedakan
menjadi duabagian, yaitu:

- Fadlitas utama, yaitu fasilitas yang memang harus
adadalam lingkup banguran GOR. Sebagai contoh
yaitu lapangan bulutangkis, hall basket, dan lain-lain.

- Fadlitas penunjang, yatu faslitas yang berfungs
sebagai pendukungatau pelengkap bagi faslitasyang
ada di bangunan GOR. Sebagai contoh yaitu kafe,
perpustakaan, sport shop, dn lain-lain.

A Secaakhusus, fungs dan peran banguren GOR,
diantaranyayaitu:

- Membantu menciptakan dan meningkatkan lapangan
pekerjaan, misanya di bidang olahraga, hiburan,
transportasi,, indwstri kedl, dan lain-lain.

- Membantu dalam mengembangkan industri-industri
lainnyayang beradadi sekitar Gelanggang Olahraga.

- Penyediaan sarana olahraga, makan dan minum serta
pelayanan lainnya yang ditujukan untuk memaenuhi
kebutuhan hidup masyarakat

B. TipeGedung Olahraga

Berdasarkan klasifikass yang dkemukakan oleh
Departemen Pekerjaan Umum (DPU) dalam buku Standar
Tatacara Perencanaan Teknik Bangunan Gedung Olahraga
yang dikeluarkanoleh Departemen Pekerjaan Umum, GOR
dibedakan menjadi 3 tipe, yaitu:

A GOR Tipe A, yaitu GOR yang penggunaannya melayani
Wilayah Provinsi/ Daerah Tingkat |.
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Minima mewadahi empat cabang olahraga, yaitu
tenislapangan, bola basket, bola vali, bulutangks.
Untuk pertandingan nasional/internasionai tiap
cabang olahraga adalah satu

lapangan, tetapi untuk bulutangkis ada empat
lapangan.

Untuk latihan menpurya jumlah lapangan yang
berbeda -beda, misalnya: bola Basket ( 3 buah ), bda
voli (4 buah), bdutangkis (6-7 buah ). Jumlah
penorton 3000- 5000 oang.

Panjang termasuk area bebas 50 metea, |ebar
termasukarea bebas 30 mete.

Tinggilangit - langit permainan 12,5meter.

Langit - langit dagah bebas 5,5 meter.

A GOR Tipe B, yaitu GOR yang pengguaannya
melayani Wilayah Kabupaten atau Kota Madya.

Minima mewadahi tiga cabang oiahraga, yaitu
bolabasket, bala voli, dan bulutangkis.

Jumlah lapangan untuk pertandingan :
a. Untuk pertandingan nasional / internasionai, tiap

cabang olahraga ada satu lapangan.
b. Untuk latihan menpuryai jumlah lapangan yang
berbeda-beda, misalnyabola
basket (1 buah), bdavoli (2 buah), bulutangkis (3
buah).

Jumlah penonton 1000- 3000 aang.
Panjang termasuk area bebas 32 meter, |ebar
termasuk areabebas 22 mete.

Tinggilangit - langit permainan 12,5meter.
Langit - langit dagah bebas 5,5 meter.

A GOR Tipe C, yaitu GOR yang penggwnaannya
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melayani wilayah kabupeaten.

Minima mewadahi dua cabang oiahraga, yaitu
baa volidan bulu tangkis.

Jumlah lapangan untuk pertandingan :

a. Untuk pertandingan nasiona / internasionai tiap
cabangoiahraga satu lapangan.

b. Untuk latihan menmpurya jumlah lapangan yang
berbeda -beda, misanya : bola Voli( 1 buah ),
bulutangkis ( 1 buah ).

- Jumlah penorton maksimal 1000orang.

- Panjang termasuk area bebas 24 meter, |ebar
termasukarea bebas 16 mete.

- Tinggilangi - langit permainan 9 meter.

- Langit - langit dagah bebas 5,5 meter.

C. JenisGedung Olahraga
Berdasarkan jenis olahraganya, antaralain:

A ArenaOlahraga Basket

Terdapat beberapafaktor yang herus dperhatikan saa
merencanakan dan merancang arena olahraga basket,

diantaranyayaitu:

- Ukuran lapangan basket beserta area bebas yang ada
diluar lapangan.

- Ketinggan ruangan.

- Kebutuhan ruang-ruang.

- Sirkulas antar manusia.

- Faslitas keamanan dan kenyamanan penonton.

- Pencahayaan dan penghawaan baik secara buaten

maupunalami.
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Lapangan basket harus memiliki permukaan yang
ratg keras, dan bebas dari senua ha yang menghalangi
dengan ukuran panjang 28 m dan lebar 15 myang diukur
dari sisi dalam garis batas yang sesuia cengan standar yang
telah ditentukan oleh federas bola basket

ArenaOlahragaBulutangkis

Terdapat beberapa ha yang harus dperhatikan saat
perencanaan dan perancangan arena olahraga bulu
tangkis, yaitu:

- Ukuran lapangan bulutangkis beserta area diluar
permainan atau area aman yang ada di sekitar
lapangan.

- Ketinggan plafon.

- Penghawaan dan penerangan urtuk seluruh ruangan.
- Permukaan lantai anti licin dan tidak berwarna cerah

dan memantulkan cahaya, permukaan lantai didak
dengan batubata, beton, tapi harus dari kayu atau
karpet sintetis

ArenaOlahragaVali

Bola voli merupakan olahraga beregu yang
dimainkan oleh duatim yang masing-masing terdiri dari
enam pemain.. Antara satu tim dan tim lainnyadipisahkan
oleh net di tengah lapangan. Setigp tim hanya boleh

memneinkan bda dengan tiga sentuhan.

Lapangan voli berbentuk empat persegi panjang
dengan ukuran panjang 18 m dan lebar 9 m, yang
dikelilingi oleh daerah bebasselebar 3 m dengan suatu
penghalang yang ketinggannya 7 mete dari permukaan
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lapangan permainan.

Ukuran 5 m dari garis samping dan 8 m dari garis
akhir. Penghalangan ruang bebas harus memiliki ukuran
minimal setinggi 12,50 m dari permukaan lapangan

permainan.

ArenaOlahraga Futsal

Permainan bola besar ini berkembang pesat di
Indoresia. Berbeda dengan sepak bda, futsal dimainkan
hanya dengan lima peman per tim. Ukuran lapangan dan
ukuran bda juga lebih kecil dibandingkan sepak bola
Aturan mainnya pun kerbeda dengan sepakbola.

Lapangan yang dgurekan untuk pertandingan
internasional terbuat dari kayu atau rubker/plastik,
berbentuk persegi panjang dengan gais yang ada
disamping harus lebih panjang dbandingkan caris
gawang yang nantinya bertujuan untuk menpermudah

permainan futsal.

Terdapat beberapahal yang harusdiperhatikan dalam
merencanakan dan merancang arena olahraga futsa,

diantaranya yaitu:

- Ukuran lapangan futsal dan area bebas diluar
lapangan.

- Kebutuhan ruang-ruang.

- Sirkulas antar manusia.

- Faslitas keamanan dan kenyamanan penonton.

- Pencahayaan dan penghawaan baik secara alami

dan buatan
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2.2 Tinjauan Umum

2.2.1 Tinjauan Umum Olahraga

Berdasarkan klasifikas yang dikemukakan oleh Departemen
Pekerjaan Umum (DPU) perancangan ini termasuk kedalam GOR
tipe B yang pengguraannya melayani tingkat kabupateV kota, maka
jenisolahragayang disediakan pada GOR ini berupabola basket, bola

voli, buu tangkis, futsal, dan tenis mga.

A.Bola Basket

A Permainan yangdilakukan oleh 2 team ( 1 team = 5 orang
).

A Peralaan yang digurekan bola yang terbuat dari bahan
sintetis dengan keliling bola 75 - 78 cm dan berat 600 -
650 gam, dan hoce (keranjang bda).

A Lamapermainan 4x10menit, istirahat 10 menit.

A Jumlah wasit 2 orang (1 wasit utama, 1 wasit garis dan
skorer)

A Ukuran lapangan

A
Tabd 2. 1 Ukuran Lgpangan Baket

Maksmal Minimal Ukuran Standar

Panjang | Lebar | Panjang | Lebar | panjang | lebar

28 m 15m 24 m 13 m 26 m 14 m
SQumber : Data Arsitekjilid 2, Ermst Neufertbul

A Tinggiarena> 6,2m, urtuk audience tinggi < 6,2m.
A Polalintasan bola basket 6,2m.
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28m

275em

1200m

Gambar 2. 2 Lapangan Baket
Sumber : https://i.pinimg.com/

B.BolaVadli
Permainan yang dlakukan 2team (1 team = 6 pemain ).

A Peralaan yang dgunakan : bola dan ret

A Wasit berjumlah 2 orang dengan 4 hakim garis dan 1
skorer.

A Lama pertandingan ditentukan rilai.

A Ukuran lapangan 9x 18 m, tinggi net putra 2,43m, tinggi
net putri 2,24 m, garis batas penyerangan untuk peman
belakang jarak 3 mdari garis tengah (sgjgar dengan net),
untuk ukuran garis tepi lapangan 5cm.

AUntuk arenadipakai tinggi > 9,1m, urtuk audience < 9,1m.

Tinggi Net Bola Voli

| 9,50 mater

Putra: 2,43 meter
Putri: 2,24 meter

Gambar 2. 3 Lapargan Voli
Sumber : https.//www.pngegg.com/
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“——————6.10m (20ft) ——————
——— 5.18m (17ft)—————

C. Bulu Tangkis

A

SIS

o Do Do Do

Permainan dimainkan oleh 2 tim (terdiri dari 1
atau 2 olang pemain dalam 1 tim)
Peralatan yang digunekan :raket, shuttle cock, dan net

Jumlah wasit 2 orang, dengan 4 hakim garis serta 1
skorer.

Lama pertandingan ditentukan oleh nilai.
Tinggiarena>8,4m, urntuk audience <8,4m.
Ukuran lapangan :panjang 13,4m, dan lebar 61m.

Wilayah servis. Tunggel berlebar 5,18 m dan panjang
13,40m. Wilayah servis gandalebar 6,10m dan panjang
11,88m.

Wilayah servis di bagi 2 belahan, ditengah lapangan
ada net dengan tinggi 155 m. Garis-garis servis
pendek berentang 1,98dari jaring.

R
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garis pinggir untuk ganda

D. Futsal
A

13.40m(44ft

Gambar 2. 4 Lapargan Bulu Targkis
Sumber : https.//percepat.com/

Permainan yang dilakukan 2 tim ( 1 tim =5 orang
termasuk Kiper).

Waktu pertandingan 2 x 20 menit, istirahat 10 menit,
dapat diperpanjang untuk tendangan penalti.

Peralatan permainan dengan bola.
Ukuran lapangan
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Tabd 2. 2 Ukuran Lapangan Futsd

Maksimal

Minimal

Ukuran Standar

Panjang

Lebar

Panjang

Lebar

panjang

lebar

42 m

25m

25m

15 m

A
A

Sumber : www.wikipedia.org

Garis bates selebar 8 cm, yakni garis sentuh di sisi, garis
gawang diujung - ujung, dan garis melintang tengah
lapangan, tak adatembok penghelang / ppan.

Dagah pendty : busur berukuran 6 m dari setiap pos,
garis penalty 6 m dari titik tengah garis gawang, garis
penalty ke 2, 12 mdari titik tengah garis gawang.
Zonapergantian : daerah 6 m ( 3 mpada setigp sis garis
tengahlgpangan ) padasis tribundari pelemparan.
Ukuran gawangtinggi2 m, lebar 3 m.

Permukaan daegah pelemparan ; halus, ratg dan tak
abrasif.

E. TenisMeja

A

o o Do Do

Permainan yang dimainkan 2tim (1 tim terdiri dari
latau2 orang pemain ).

Peralaian yang digurekan :bet, bola, dan net
Tinggimga0,76m, dan tingginet 0,1525m.

Lama pertand ngan ditentukan oleh nilai.

Ukuran meja

Tabel 2. 3 Ukuran Lapangan Tenis Meja

Maksimal Minimal Ukuran Standar
Panjang | Lebar | Panjang | Lebar | panjang | lebar
42 m 25 m 25m 15m

Sumber : Data Argtek Jilid 2,Erned Neufer
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2.2.2Tinjauan Prasyar at Ruang Olahraga
Setigp cabang dahraga, mempurnyai persyaratan ruang tertentu

yang telah ditetapkan oleh induk olahraga untuk memenuhi kebutuhan
yang ada, misalnya kelancaran dan kenyamanan alur pertandingan, agar
pertandingan bisa berjalan fair, menjaga keselamatan dan kenyamanan

penorton.

Beberapa persyaratan ruang yang ditetgpkan dalam beberapa
cabang dahraga, antaralain:

A BolaBasket

- Daeaah bebashanbatan : sis panjang1 m, sisi kepala
Im.

- Tinggiaula=7m
- Jarak bebas pemain / hambatan 3 m.
A BolaVoli

- Dagah bebas hambatan : sisi panjang5 m, sisi kepala
8m.

- Tinggiaulal2,5m.
A Bulutangkis
- Dagah bebas hambatan : sis panjang 1,5 m, sSis
kepala 2m.
- Tinggiaula9 m, tidak baleh adaaliran angin.
- Penerangan tanpa jendela dengan cahaya dari atas
(tanpadibiaskan).
A Futsal.

- Daegah bebas hambatan :sis panjang >3m, Sis
kepala

>1,5m.
A Tenismeja
- Daeah bebas hambatan : sisi panjang 5,63 m, sisi
kepala2,74m.
- Tinggiaula4 m.
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- Kotak lapangan permainan dengan dinding setinggi
60 -65cm. Besarnya 6x12 m, urtuk intemasional
7x14m, dan dibelakangnya adalah penonton.

2.3 Tinjauan Khusus Objek Rancangan

2.3.1 Ldkasi
Kabupaten Pidie Jayaterletak pada04°06-04°47'LU, 95°565'-

96°30" BI. Secaa geografis Kabupaten Pidie Jaya berbatasan
langsung dengan : sebelah utara berbatasan dengan Selat Malaka,
sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Bireuen, sebelah selatan
dan barat berbatasan dengan Kabupaten Pidie.
(https://pidigjayakab.goid/, 2023)

PDEJAA

Gambar 2. 5 Peta Kabupaten Pidie Jaya
Sumber : Goode Maps
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Pemilihan lokasi/tapak merupakan salsh satu
faktor pentingyang harus diperhatikan. Faktor lokas
juga berpengaruh besar pada pemé&aian banguran
tersebut serta pencapaian fungs banguran yang
diinginkan. Pemilihan tapak dapat dilakukan dengan
mele&kukan suatu analisis perbandingan pada beberapa
tapak yang tersedia untuk program yang sama yangtelah
ditentukan sebelumnya. Analisa tapak dilakukan
berdasarkan data-data tapak yang ada, mulai dari batas,
bentuk, ukuian, dan sebagainya.

2.3.2 Tinjauan Lokas Alternatif Site

Berdasarkan analisa yangaada, maka didapatkan
3 opsilokas yang menjadi rancangan Student Apartment
di kota Banda Aceh, yaitu:

A. Alernatif 1: Cot Trieng, Meureudu, Pidie Jaya.

B. Alternatif 2 : Jn. Rungkon, Gp. Rungkaonm,
Meureudu, Pidie Jaya.

C. Alternatif 3 : Jn. Banda Aceh-Medan, Gp. Buna,
Meureudu, Pidie Jaya.

2.3.3 AnalisalLokas Site

Berikut adalah alternatif pemilihan site untuk

Perancangan Student Apartment dengan Pendekatan

Arsitektur Modern di Kawasan Pidie Jaya:

A. Alternatif 1

Untuk lokas alternatif 1 itu berada di Cot Trieng,
Meureudu, Pidie Jaya. PadaRTRW Kabupaten Pidie
Jaya lokas tersebut berada di kawasan rumah sakit
dan kawasan perkantoran berada di luar pusat
perdagangan. (RTRW Pidie Jaya 20142034, 2023)
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SR

Gambar 2. 6 Lokad Tapak Alternatif 1
Sumber: Goode Earth

Tabel AnalisalLahan Alternatif 1

Tabd 2. 4 AndisalLahan Alternatif 1

Lokas Cot Trieng, Meureudu, Pidie Jaya.

Luas Lahan 2,6 Hektar

KDB 60%

KLB 1,8

Aksesibilitas A Site berada dekat dengan jalan utama,

namun sedikitmasuk ke jalan lokal menuju
Ganmpong Rungkom

A Bisadilalui kendaraan rodadua dan roda
enmpat
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Potensi Tapak

Site beradadekat dengan jalan utama,

Site berada didekat fasilitas umum (Rumah
SakitUmum, ATM, Taman Kota, pusat
perbelgjaan),

Site bisa diakses dengan kendaraan pribadi,
Sarana dan prasarana yang mendukung
(tersedia

listrik dan air bersih).

Batasan site

A

Utara: Site berbatasan dengan Hawana Céfe,
Timur: Site berbatasan dengan jalan layang,
Selatan: Site berbatasan dengan kantor
bupat PidieJaya,

Barat Site berbatasan dengan area
persaavahan.

Layanan jaringan

A
A
A

Tersedialayanan:

Jaringan PLN,
Jaringan PDAM,
Jaringan Telkom.

Jarak ke Pusat Kota

Site berada jauh dari pusat kota Pidie Jaya,
namun dekat dengan pusat perkantoran

Sumber: AndisaPribadi

B. Alternatif 2

Untuk lokas Alternatif 2 itu beradadi Jn. Rungkan, Gp.
Rungkan, Meureudu, Pidie Jaya. Pada Peta RTRW
Kabupaten Pidie Jaya lokas tersebut berada di kawasan

kawasan perkantoran beradadi luar pusat perdagangan.
(RTRW Pidie Jaya 20142034, 2023)

24




JATER BOO
‘ PIDIE JAYA

Gambar 2. 7 Lokag Tapak Alternatif 2
Sumber: Googe Earth

Tabel AnalisaLahan Alternatif 2

Tabd 2.5 AndisaLahan Alternatif 2

Lokas Jn. Rungkan, Gp. Rungkaon, Meureudu,Pidie
Jaya.
Luas Lahan 2 Hektar
KDB 60%
KLB 1,8
Aksesibilitas A Site beradadi jalan utama menuju
GamporngRungkom
A Bisadilalui kendaraan rodadua dan roda
enmpat
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Potens Tapak

A Site beradadekat dengan jalan utama,
A Site berada didekat fasilitas umum
(Sekolah, ATM, Taman Kota)

A Site bisadiakses dengan kendaraan pribadi,

A Saranadan prasarana yang mendukung

(tersedialistrik dan air bersih).

Batasan site

A Utara: Site berbatasan dengan kantor
BPBD PidieJaya,

A Timur: Site berbatasan dengan Waterboom,

A Selatan: Site berbatasan dengan area
persawahan,

A Barat Site berbatasan dengan area
persawahan.

Layanan jaringan

Tersedialayanan:
A Jaringan PLN,

A Jaringan PDAM,
A Jaringan Telkom.

Jarak ke Pusat Kota

Site berada jauh dari pusat kota Pidie Jaya,
namun dekat dengan pusat perkantoran

Sumber: Analisa Pribadi (2023)

C.Alternatif 3

Untuk lokasi Alternatif 3 itu berada di Jn. Banda Aceh-
Medan, Gp. Bund, Meureudu, Pidie Jaya. Pada Peta
RTRW Kota Banda Aceh lokas tersebut berada di
kawasan perumahan pada lingkungan dengan kepadaten

sedang dan beradakawasan perdagangan.
(RTRW Pidie Jaya 20142034, 2023)
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Gambar 2. 8 Lokag Tapak Alternatif 3
Sumber: Goode Earth (2023)

Tabel AndisalLahan Alternatif 3

Tabd 2. 6 AndisaLahan Alternatif 3

Lokas Jn. Banda Aceh-Medan, Gp. Buna, Meureudu,
Pidie
Jaya.
Luas Lahan 2,5 Hektar
KDB 60%
KLB 1,8
Aksesibilitas A Site beradadi jalan raya,
A Bisadilalui kendaraan rodaduadan roda
enmpat
Potensi Tapak A Site beradadekat dengan jalan raya,
Site berada didekat fasilitas umum (Sekolah,
Magid Al Islah Beuriweuh, kantor Samsat
Polres Pidie Jaya)
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A Site bisa diakses dengan kendaraan pribadi,
A Saranadan prasarana yang mendukung
(tersedialistrik dan air bersih).

Batasan site A Utara: Site berbatasan dengan toko kue
adee KakNah,
A Timur: Site berbatasan dengan kantor
Samsat PidiePolres Jaya,
A Selata: Site berbatasan dengan area
persawahan,
A Barat Site berbatasan dengan  ares
persaavahan.
Layanan jaringan Tersedialayanan:
A Jaringan PLN,

A Jaringan PDAM,
A Jaringan Telkom.

Jarak ke Pusat Kota Site beradajauh dari pusat kota Pidie Jaya, namun

dekat dengan pusat perkampungan

Sumber: Andisa Pribadi (2023)

2.3.4 Kri teri a Penelitian Pemili han Lok asi

Studi kelayakan tapak dilakukan untuk menentukan
tapak yang akan dpilih sebagai tempat Perancangan Gedung
Olahraga dengan Pendekatan Arsitektur Modern di Kawasan
Pidie Jaya. Tapak yangakan dipili h didasarkan padaskor yang
paling tinggi sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.
Berikut merupakan tabel perbandingan studi kelayakan tapak.
Keteangan skor: 1 (Kurang baik). 2 (Cukup Baik). 3 (Baik)
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Tabe 2. 7 Studi Kelayakan Tapa

No.

Kri teria Lahan

Penilaian Lokas Tapak

Alt. 1

Alt. 2

Alt. 3

Peraturan yang berlaku / RTRW
A Peruntukan lahan
A Peraturan setempat
A Kepadatan lahan

Aksesibilitas/Pencapaian
A Saranatransportas
A Kedekatan dengan terminal
A Kemudahan pencapaian
dari pusat kota
A Pencapaian pusat pendidikan
A Pencapaian fasilitas pendidikan

Kondsi lingkungan sekitar
A Polusi udara
A Tingkat kebisingan
A Vegetas

A Tingkat rawan bencana

W N W W

w w NN

w N

Fasllitaslingkungn yang tersedia
A Fadilitas niagaterdekat
A Fadilitas pendidikan terdekat
A Fasilitas kesehatan terdekat

A Fasilitas pelayanan umum

W w N W

w N W N

w NN

Prasarana
A Jaringan listrik Negarainduk
A Jaringan air bersih induk

A Drainaseinduk

w

w

Total

53

47
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Sumber: Andlisa Pribadi (2023)
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Dari ketiga Alternatif lokas tersebut, maka lokas site
yangsesuai dengan kriteria adalah lokas site Alternatif 1,
dengan memiliki skor 53 dn berlokas di Cot Trieng,
Meureudu, Pidie Jaya. Pada RTRW Kabupaten Pidie Jaya.
Dimana berdasarkan hasil perbandingan studi kelayakan
tapak, lokas site Alternatif 1 beradadi daerah yang strategis
dan mudah dakses, dekat dengan beberapa sarana dan
prasarana publik seperti, rumah sakit, pusat perbelanjaan,
ATM center dan pusat perbelanjaan, jugatidak ada kemacetan
dan memiliki jaringan utilitas yang baik. Oleh karenaitu,
lokas ini cocok untuk dbangun Perancangan Gedung
Olahraga dengan Pendekatan Arsitektur Modern di kawasan
Pidie Jaya.

2.4 Studi Banding Perancangan Sejenis

Padasub bab ini akan menjelaskan tentang perbandingan dari
beberapa banguran sejenis yang sesual dengan rencana
perancangan gedung Olahraga (GOR). Tujuan dlakukannya studi
banding ini adalah agar lebih bisa paham hal-ha apa saja yang
sebaiknya diterapkan pada perancangan GOR. Berikut merupakan

penjelasan studi banding perancangan bangunan GOR secaarinci.

2.4.1 Gedung Olahraga(GOR) Diponegoro

Kawasan GOR Diporegoroyangterletak di Kabupaten
Sragen, Jawa Tengah merupakan kawasan dahraga dengan
tipe A, yatu kawasan olahraga yang memiliki beberapa
fasilitas cabang olahragayang memadai untuk pembibitan atlet
dan dahragamasyarakat Sragen.

Perancangan kawasan GOR Diporegorodi Sragen ini
didasarkan konsep pendekatan Arsitektur High Tedh yang
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diterapkan pada citra banguran, bahan yang digurekan dan
penerapan sistem teknol ogi padabanguren GOR Diporegoro.
Kawasan GOR Diporegoromemiiki fasilitas dan saranayang
memalai untuk berolahraga, sehinggatidak hanyamenurnjang
peningkatan prestas atiet Kabupaten Sragen, namun juga
menotivas  masyarakat ~ untuk  berolahraga  guna

meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani. (media.ndliti,
2023)

Gambar 2. 9 Suasana dalam GOR Diponegoro
Sumber: Goode Maps
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Gambar 2. 10 Lokas GOR Diponegoro
Sumber: Goode Maps
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Gambar 2. 11 Denah GOR Diponegoro
Sumber: https.//www.smk-grobogan.net/ (2023)

Ada beberapa sarana olahraga yang kerada di lahan
area GOR Diporegoro, seperti area basket, bulutangkis, bola
voli, tenis lapangan, serta layanan olahraga lainnya serta
saranapenunang.

2.4.2 Gedung Olahraga(GOR) Angsapura
GOR Angsapura yakni gelanggang dahraga
serbaguna yang berada di Jalan Logam, Kecanatan Medan
Area GOR ini biasanyadigunakan sebagai gelanggang untuk
olahragabasket dan bulu tangkis. Kapasitas yang dimiliki oleh
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gelanggang dahraga ini untuk pertandingan basket tingkat
nasional hanya manpu menampung sekitar 1.500 genorton.
Gor ini juga meupakan kandang dari salah satu peserta
Kobatma dan IBL yaitu AngsapuraSania.

Gambar 2. 12 Interior GOR Angsaura
Sumber: https.//prl.nicdocd.id/ (2023)

Angsapura Sania atau nama lainnya sekarang adalah
Satya Wacana Angsapura merupakan sebuah klub basket
profesional dariLiga NBL (Liga Bola Basket) Indonesia. Tim
Ini merupakan satu- satunyatim yang berasal dari Sumatra dan
satu-satunyatim basket yang berlagadi IBL. Klub bola basket
ini dibentuk pada tanggal 8 Novenmber 2000, menpunyai
sporsor cdari  perusashaan minyak goreng. Kandang atau
markas dari tim IBL ini berada di GOR Angsapura.
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Gambar 2. 13 Gambar 2.14 Lapangan Baket GOR Angsapra
Sumber: https.//igx.4sgi.net/ (2023)

Di GOR Angsapura dapat juga difungsikan sebagai
gelanggang untuk bulu tangkis. Dari tempat ini, meahirkan atlit-

atlit masa depan Indoresia yang pdensial.

\

Gambar 2. 14 Laaargaﬁ_é_ljl‘u Tangkis GOR Angsgura
Sumber: https.//www.jofi ebakery.com/ (2023)
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2.4.3 Gedung Olahraga(GOR) Universitas Negeri Yogyakarta
GOR UNY merupakan gedung olahraga kebanggaan
Universitas Negeri Yogyakarta. Gedung dahraga berstandar
internasional yang diresmikan deh Presiden RI Suslo
Bambang Yudhoyono pda hari Selasa 22 Januari tahun 2008
ini memiliki luas banguren 7.880m2 dan luas area 20.000m2.
Selain digunakan sebagai tempat pertandingan atau aktivitas
olahraga, GOR UNY juga kerap kali digurekan sebagai
tempat pameaan dan perlombaan. Gedung olahraga ini juga
terletak satu kompleks dengan kolam renang UNY/, lapangan

voli, lapangan basket, dan stadion sepak bola serta lintasan
atletik berstandar internasional .

Gambar 2. 15 GOR Unive;sitas Negeri Yogyakarta-
Sumber: https.//gor.uny.acid/ (2023)
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Gambar 2. 16 Denah GOR Universtas Negeri Y ogyakarta
Sumber: https.//gor.uny.acid/ (2023)
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Gambar 2. 17 Denah GOR Universitas Negeri Y ogyakarta
Sumber: https.//gor.uny.acid/ (2023)
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Gambar 2. 18 Denah GOR Universitas Negeri Y ogyakarta
Sumber: https://gor.uny.acid/ (2023)
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BAB Il |
ELABORASI TEMA

3.1 Tinjauan Tema

Kehadiran Arsitektur berawal dari manfaa dan kebutuhankebutuhan
sebuah banguran untuk melayani fungsi-fungsi tertentu, yang diekspresikan oleh
seorang arsitek mdalui gambar kerja. Kebutuhan sebuah banguran akan
ruang-ruang dilam lingkupinterior maupun eksterior, bermula pada sebuah
kebutuhan dari penggunabanguran. (Fikriarini dkk., 20067)

Pada perancangan GedungOlahraga (GOR) ini penulis menggunakan tema
Arsitektur Modern gunamewadahi dan mengembangkan kualitas para atlit dan
juga para pelgar serta masyarakat. Pengambilan tema tersebut dirasa cocok
dengan daerah Pidie Jaya dan kebutuhan masyarakat. Dengan penggunaan tema
Arsitektur Modern pada perancangan GedungOlahraga (GOR) Kabupaten Pidie
Jaya diharapkan dapat memberikan kebaikan keselarasan hubungn antara
manusia, lingkungn dan Penciptanyayang diberikan untuk masa kini dan tetap
adadi masa yang akan mendatang.

3.1.1 Arstektur Modern

Arsitektur modern tidak dapat didefiniskan secaa umum.
Adabanyak tokoh dan sumber yang menjelaskan mengenai pengertian
arsitektur modern. Berikut merupakan beberapa uraian yang
berkaitan dengan arsitektur modern yang diperoleh dari buku kerjudul
QArsitektur Modern Akhir abad XIX dan abad XX 6 karya Y ulianto
Sumalyo.

Menurut Agustus Welby Northmore Pugn (181252) dalam
bukunyayang berjudul &Cortrastsd terbit tahun 1836 menjelaskan
bahwa pada jaman pertengahan (mediaeval) Gereja di Kota Khatolik
mulai digantikan deh pabrik, penjara dan pergantian fungs lainnya.
Penjelasan ini membuktikan bahwa padazaman itu muncul banguran

banguran dengan fungs baru yang tidak pernah ada
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sebelumnya.

Menurut John Ruskin (18131900) seorang arsitek Inggiis
dalam bukuryayang berjudul Ketujuh Lampu dalam Arsitektur fiLes
Sept Lampes de |6 rehitecture (1849) menyebutkan pentingnyasuatu
bentuk hommogen atau keseragaman untuk seluruh masyarakat
Pernyataan ini merupakan tanda berakhirnya arsitektur gdik dan
eklektik yang memiliki ciri khas dagrah masing- masing. Disebutkan
juga bahwa Ruskin merupakan tokoh ideologi functionalism dan
menganggap aliran arsitektur gotik hanyadekoras semata

Eugen Emmanue Violet-le-Duc dalan bukunya yang
berjudul Dictionnaie raisonndeld rxhtecture fancaise du Xl au XVI
siecled (Kamus pemikiran arsitektur perancis abad XI hingga XV 1)
menjelaskan bahwa arsitektur hendaknyamengunglapkan 6 ékuatand
seperti halnya mesin uap, listrik dan dapat memanfaatkan mateial
baru seperti halnya baja Pernyataan ini sekaligus menjelaskan
munculnya ide terhadap bentuk yang fungsional dan pemanfaaan
mateial berteknologi baru dalam arsitektur.

Dari pernyataanpernyataan tokoh diatas dapat dipetik suatu
gambaran bahwa arsitektur modern merupakan suatu aliran/gaya
arsitektur  yang berkembang setelah arsitektur klasik. Arsitektur
modern sering dsebut dengan fungsionalisme karena berusaha lebih
menekankan fungsi, menghindari dekorasi yang dianggap non-
fungsional padabanguran.

Karena hanya mengikuti fungsi, maka bentuk-bentuk pada
arsitektur modern umumnyatidak memiliki maknaatau mengaau pada
hal-hal tertentumaupun ciri khas suatu dagah. Hal ini menbuat
arsitektur modern menjadi homogen dan dharapkan bisa menjadi
gaya yang diterapkan semua orang dalam internasional atau
international style.

Berdasarkan pernyataan tokoh-tokoh di atss juga dapat
dikatekan bahwa arsitektur modern berusah lepas dari pengaruh masa
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3.1.2

lalu dan berjalan menuju masa depan yang penuhdengan kecangg han

teknologi serta penggunaan material baru.

Arsitektur modern adalah salah satu gaya arsitektur yang
paling popuer didunia saat ini. Gaya arsitektur ini muncul pada akhir
abad ke-19 dan terusberkembang hingga saa ini. Arsitektur modern
dikenal dengan bentuk arsitekturnya yang sederhana, bersih, dan
elegan, serta dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan fungsional dan
estetika masakini.

Arsitektur modern bermuladari kebutuhan untuk menciptakan
banguran yang lebih fungsiond dan efisen. Seiring perkembangan
teknologi dan mateial baru, arsitek mulai menpertimbangkan fungs
dan edetika secaa bersamaan. Gaya arsitektur modern
menghlangkan ornamentas yang berlebihan dan menekankan bentuk
yang sederhana, fungsional, dan bersih. Banguran modern lebih
menekankan padapropossi dan simetri yang proposional.

Prinsip-Prinsip Arsitektur M odern

Setigp desain pasti memiliki prinsip-prinsip yang dgurakan
sebagai pedomannya. Begitu jugadaam arsitektur modernini. Berikut
adalah dua prinsip utama dan umum arsitektur modern.

a. Bentuk Mengikuti Fungsi Bangunan (Fungsional)

Prinsp uama arsitektur modern adalah fungsional.
Artinyabangunan tersebut dibangundengan tujuan utama
mem&simalkan fungs seluruh area. Prinsip ini berasal
dari perencanaan fungs setigp area yang akan dibuat
Seteld itu barulah bentuk banguran mengkuti fungs
yang sudah direncanakan tersebut. Teori ini pertama kali
dikemukakan oleh arsitektur Amerika Louis Sulli van.

b. Mateia Tradisonal dan Ekspos
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Mateaia banguran harus dtempatkan pada tenpat yang
tepat tanpamengkhawatirkan tekstur atau tampilan bahan.
Benar-benar mengeksposmateia apa adanya. Corntohnya
semean yang tidak dicat kayu yang tidak dipoles agar
terlihat natural dan aami. Teori ini diungkapkan oleh
Bauhausdan menjadi prinsip utamanya.

3.1.3 Ciri-Ciri Dan Karakteri stik Arsitektur Modern

Arsitektur modern memili ki ciri-ciri sertakarakteristik yang

berkembang sejalan periode ini. Ciri- ciri dari arsitektur modern

antaralain:

1. Terlihat memili ki keseragaman dalam pengguraan skala manusia.

2. Banguran bersifat fungsional, yaitu sebuah banguran dapat
mencagpal tujuan sem&ksima mungkin, bla digunakan sesual
dengan fungsinya.

3. Bentuk banguren sederhana dan bersih yang berasal diran
kubisme dan abstrak yang terdiri dari bentuk-bentuk aneh, akan
tetgpi memiliki bentuk dasar segi empat.

4. Memperlihatkan konstruksi.

5. Pemé&aian bahan pabrik atau industrial yang diperlihatkan secaa

jujur dan tidak diberi ornamen.

Interior dan eksterior banguran terdiri dari garis-garis vertikal dan
horizontal.

Konsep open plan, yaitu konsep yang menbagi daam bentuk
elemen-elemen struktur primer dan sekunder. Open plan bertujuan
untuk mendapatkan fleksibilitas dan varias di  dalam
banguran.(Tanudjga, 1997)

Selain itu, arsitektur modern juga memiliki 3 karakteristik

yaitu ideologi, langgam serta gagasan desain. Karakteristik ideologi

dari arsitektur modern antaralain:
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o

Gayatungaal yangberlaku internasiona atau tanpagaya.
Idealisme utopia dan idedlis.

Tradis keggungan jiwajaman.

Bentuk-bentuk yang deterministik maupun fungsional.
Pemecéan probdema secara holistik dan upaya
pengenmbangan desain yangkomprehensif.

Pelayanan arsitek dengan sikap elitis nramun tanpabatas kelas.

7. Arsitek seakanakan juru selamat/penyembuh(Tanudaa, 1997)

Karakteristik langgam pada arsitektur modern terdiri dari

beberapa hal,antaralain:

N o o b~ w DN PR

8.
9.

Bentuk yang abstrak tidak selalu menimbulkan teka-teki.
Memiliki elemen bentuk yang puris atau bentuk yang diulang.
Tampilan bangunan menurjukkan ekspres kejujuran.

Anti simbadlik dan anti terhadap prinsip metdora.

Bentuk desainnyasederhana.

Anti pengguraan ornamen.

Nilai estetika terdiri dari estetika mesin, sirkulasi, mekanikal,
teknologi danstruktur.

Memiliki ruang yang isotropik.

Logikanyaanti reprsentasi.

10. Anti kenangan sgjarah dan anti lelucon.(Tanudaja, 1997)

Karakteristik gagasan desain pada arsitektur modern juga

terdiri daribeberapahal, antaralain:

1.

o A~ W N

Tataruang kaa menggambarkan kota dalam taman.
Pemilihan fungsional.

Susunan ruang kerupakarya seni yang utuh.
Susunan masa yang berintegrasi harmonis.
Komposis asimetris dan regularitas.

Memaentingkan volume daripada massa.
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7. Gubahan masa slab dan point block.
8. Mengdah kulit dan rangkabangunan.
9. Dindingtransparans.(Tanudaja, 1997)

3.2Interpretas Tema

Tema desain yang dangkat untuk dterapkan dalam proyek bangunan
adalah Arsitektur Modern yang tetap melihat lingkungan sekitar, supaya
dapat menciptakan suasana yang nyaman dan segar. Lokas yang dpilih
adalah Cot Trieng, Kecamaan Meureudu. Adapun Interpretas tema
Arsitektur Modern yang akan diterapkan pada perancangan Gedung
Olahraga(GOR) di Pidie Jaya antara lain sebagai berikut:

3.2.1 Mengedepankan Fungsional Dalam Perancangan

Merancang bangunan yang fungsional merupakan salah satu
prinsip desaindari Arsitektur Modern agar tidak menimbulkan kesan
berlebihan  sehingga sebuah bangunan dapat mencapal tujuan
semé&simal mungkin, hla dipergurekan sesuai dengan fungsinya.
Memé&simakan bukaan pada banguran menjadi saleh satu cara
pengofimalan pengurean energi listrik yang digurekan untuk
pencahayaan di siang hari sehingga dapat menghemet energi dan
tetgp dapatmenberikan rasa kenyamanan kepada para penggura.
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Gambar 3. 1 Perancangan Ruarg yarg Efesen dan Bukaan yarng Optimal
Sumber: https:/Avww.aso@maxx.com/ (2023)

3.2.2 Bentuk Desainnya Sederhana

Bentuk dalam Arsitektur Modern tidak ditentukan dan
dibentuk dari fungs maupunbahan bangunan yang dipakai. Dalam
Arsitektur Modern bentuk, fungsi dan konstruksi harus tanpak satu
kesatuan dan muncul menjadi bentuk yang khusus dan spesifik antara
gabungan ketiganya. Solus unik umumnya karena teknik-teknik
konstrukss modern menjadikan semua lkentuk mungkin untuk
dibangun. Bentuk yang dinginkan adalah bentuk-bentuk sederhana,
karena semuagaya lama ama kompleks dan dipenuhi oleh orramen.
Bentuk dasar pada Arsitektur Modern adalah bentuki bentuk geometri
yang ditampil kan apaadanya.
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Arsitektur modern pada dasarnya masih mengadopsi bentuk-
bentuk rasional awa abad ke-20, dengan fungs masih menjadi
inspiras utama dan kini bebas mengembangkannya lebih lanjut.
Selanjutnya merekamemanfaatkan material dan teknik konstruks

yang baru, Muncul pemikiran baru tentang struktur yang tergantung

padatempat dimana banguran itu dibangun.

Gambar 3. 2 an Arsitektur Modern Y arg Sederhana
Sumber: https//www.arsitur.com/ (2023

3.2.3 Memiliki Ruang Yang Isotropik

Satu ha yang tidak dapat dipungkiri dari arsitektur modern
adalah kesadarannya dalam perancangan tata ruang. Secara historis,
ruang hanya ada di dalam struktur (di luar alam, ketidakteraturan, dan
tidak dapat diukur). Konsep ruang dalam arsitektur modern adalah
ruang tanpa batas yang memanjang ke segala arah, dan ruang tersebut
diukur, dibatasi, dan divisualisaskan melalui bayangan strukturnya
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(segiempat). Arsitektur Modern dipahami dalam tiga dimensi. Ruang
yang di dalam merupakan eksperimen ruang tak terbatas dengan partis
yang dapat ditelusuri mealui ruang- ruang yangdilalui. Pola perletekan
ruang lebih mengalir dan berurutanberdasarkan proses kegiatan.

Arsitektur modern mempunyai bentuk dan struktur tertentu
dalam perkembangannya. Bagian fisik arsitektur modern, sebagai solusi
mendasar terhadap permasalahan fungsional, tidak bdeh hilang sebagai
bagian dari estetika, yaitu memanipulas ruang yangtak terbatas dan tak
terukur.

Gambar 3. 3 Ruang Isotropik o
Sumber: https//id.quora.com/ (2023)

3.3Studi Banding Tema Sejenis

Studi banding ini bertujuan untuk mencari bahan perbandingan
terhadap tema sejenis. Sumber studi banding dapat diperoleh mdalui literatur,
pencarian melalui internet maupun datang langsung. Dan studi banding
berdasarkan tema akan mengambil pada bagian konsep bangunan
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yang sudah ada atau yang sudah terbangun dengan konsep yang sesuai yaitu
arsitektur modern.
3.3.1 Palace Of Assembly di Chandigarh, India

Salah satu bangunan yang paling menonjol Le Corbwsier di
India, Istana Majelis di Chandigarh mengedepankan fil osofi arsitektur
dan gaya internasiond Le Corbusier, Program ini memiliki ruang
masif yang mdingkar, sebuah forum untuk perundngan. Pengguraan
pil otis untuk mengangkat struktur dari tanah, kolom beton bertulang
digunakan berpaa grid seluruh pada gedung dan sedikit diubah untuk
meningkatkan bentuk beton besar menukik tinggi di atas entrance.

Gambar 3. 4 Denah dan Patongan Pdace Of Assenbly
Sumber: Precendents In Architedure (2023)

Pengguraan kontras, untuk mempertinggi makna, merupakan
teknik penting Corb, dan menghesilkan arsitektur yang sangat
fleksibel, membuat banyak pernyataan secara bersamean, sehingga
mencakup spektrum emos manusia yang luas. Maelis Chandigarh,
dalam banyak hal, mempunyai semangat hidup seperti ini. Faktanya,
di seluruh banguran, rasa kontrol spasial begitu hebat sehingga
menbingunckan ketika pada klimaks kampaosisi, ruang Majelis itu
sendiri, Corb terputusputus. Seseorang memasuki ruangan ini dan

satu lagi beradadi dasar sumur raksasa.
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Dindingnya menbelok ke atas hingga letinggan lebih
dari 100kaki. Dalam upaya untuk meningkatkan jumlah cahayayang
mencgpal lantai, ia menggurakan karpet wol kuning, dan lebih jauh
lagi, untuk memecah ruang monumental, iamemasang kursi berwarna
hijau dan coklat secaa bergantian. Bentuk hiperbdoid yang cair tidak
bisa disalahkan. Sebaliknya, ini adalah pilihanyang sangat masuk akal
dan mungkin satu-satunyaruang statis yang dapat mencapai klimaks
ganmbaran dinamis area forum.

Meskipun meniliki atgp gandadan brise-soleil serta payung,
banguran Corb di India memiliki ventilas yang buruk . Namun
seorang arsitek dengan dayacipta Corb dapat mentbuat kemgjuan
besar dalam mengembangkan kosa kata modern yang dhpat
menangani iklim India, jika saja diaingin benar-benar memecékan
masalah iklim daripada bermain-main. dalam menyelesaikannya.
Seperti artis besar lainnya, keanehan dan kesalahannya adalah bagian
dari karakternya.

Gambar 3. 5 Fasa Pd a Of Assenbly
Sumber: https.//www.archdaily.com/ (2023)

Jadi, seseorang memperoleh kesenangan yang sama besarnya
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dari rumah- rumah kedl karya Wright, drama-drama kedl
Sh&kespeare, dan kuartet-kuartet awal Beehoven seperti halnya
seseorang memperoleh kesenangan dari karya- karya besar mereka
merupakan hal yang menarik, yang layak untuk djadikan teks
tersendiri, bahwadalam seni padatingkat ini, sejumlah ambiguitas dan
kesalahan tertentu membuat realitas-realitas menjadi antitesis dari
kelicinan. Para renungan arsitektur mengendarai pendulum selama
berabad-abad. Hal ini membuat negara ini 100 persen tidak sejalan
dengan keadaan yang terjadi di India.

Di sini mayoritas arsitek tua mempraktikkan arsitektur yang
tampaknya merupakan persilangan antara Beaux-Arts dan Ajanta.
Namun Corb, yang seharusnya hadir dengan logika tipe abad ke-20,
sebenarnya dapat digurekan untuk membuktikan kebenarannya
sepenuhnya. Arsitek yang lebih mudatidak jauh lebih baik. Banyak
dari mereka yang meniru Corb seolah-olah bahasa visualnya adalah
sebuah entitas tersendiri, seperti gaya General Motors.

Arsitek-arsitek ini mungkn lebih berbahaya, Akibat dari
semua ini adalah masyarakat bersikap antagonis terhadap Corb.
Mereka tidak menyukai kurangnya pengendalian iklim. Mereka tidak
menyukai betonnya. Tapi lebih dari segalanya, mereka tidak
menyukai estetikanya.

Ada dugaan bahwa kedutaan Edward Stone di Delhi adalah
‘orang India’ - jikaya, makaitu adalah India palsu dari Taj Mahal dan
Hollywoad. Corb telah membangkitkan gambaran yang jauh lebih
dalam India-nya lebih nyata India pasar-pasar, luas, kejam penuh
warna, dengan keagungan tersendiri. Tentu sajainilah sebabnya
mengapa sebuah bangunan di Corb's terletak begitu baik di tanah
India, sedangkan di Harvard hal itu tampak sebuah kepura-puraan.
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3.3.2

Gambar 3. 6 Bagian Ddam Pdace Of Assenbly
Sumber: https.//www.moma.org/ (2023)

Mungkin Chandigarh adalah karya besar terakhir Corb.
Dalam beberapa proyeknya yang lain sgjak itu, misalnya di Harvard,
seseorang tidak dapat menghindari perasaan bahwa dia meméasakan
bahasa visualnya tanpa menperluasnya. Sekali lagi di lain waktu,
seperti di Unite di Berlin, ia tampaknyahanya menghasilkan karya
'‘Corb terapanr. Pasti ada yang tidak setuju, mata yang tidak mau
melihat

Pavili un Barcelona

Paviliun Barcelona dirancang oleh Ludwig Mies van der
Rohe dan Lilly Reich sebagai Paviliun Jerman untuk Pameran
Internasional Barcelona yang diadakan di Montjuic.

Paviliun Barcelona, sebuah karya smbolis dari Gerakan
Modern, telah dipelajai dan dtafsirkan secaa mendaam serta
menginspirasi karya beberapa generas arsitek. Ini dirancang deh
Ludwig Mies van der Rohe dan Lilly Reich sebaga paviliun

nasiona Jerman untuk Pamean Internasional Barcelona 1929.
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Dibangun dari kacg baja dan berbaga jenis marmer, Paviliun ini
dirancang untuk menampungreseps resmi yang dipimpin oleh Raja
Spanyol Alfonso XIII dan Victoria Eugeniabersama dengan atoritas
Jerman.

Seteldh Pameran dtutup, Pavili un tersebut dibonglar pada
tahun 1930.Seiring berjalannya waktu, Paviliun ini menjadi titik
aauan utama tidak hanya dalam karier Mies van der Rohe sendiri
tetgoi juga daam arsitektur abad ke-20 secaa keseluruhan.
Mengingat pentingnya dan reputasi Paviliun, pemikiran beralih ke
kemungkinan rekonstruks.

Ty
[l T

1
i

MIES VAN DER ROHE - BARCELONA 1929 ==

Gambar 3. 7 Rencana Lokas Paviliun
Sumber: https.//www.moma.org/ (2023)

MIES VAN DER ROHE - BARCELONA 1929

Gambar 3. 8 Denah Atap Pavili un
Sumber: https://www.moma.org/ (2023)
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MIES VAN DER ROHE - BARCELONA 1929 —

Gambar 3. 9 Rencana Gambar Paviliun
Sumber: https.//www.moma.org/ (2023)

Pada tahun 1980 Oriol Bohigas, sebaga kepala
Departemen Perencanaan Kota di Dewan Kota Barcelona,
menggerakkan proyek tersebut, menunjuk arsitek Ignas de Sola-
Morales, Cristian Cirici dan Fernando Ramps untuk mendliti,
merancang dan mengawas rekonstruksi Pavili un.

Pekerjaan dimulai pada tahun 1983 dan gedung baru dibuka di
lokasi adlinya padatahun 1986 (miesbcn.com, 2023)

/{ oY

Gambar 3. 10 Paviliun Barcdona
Sumber: https.//www .pinterest.at/ (2023

52


http://www.moma.org/
http://www.moma.org/
http://www.pinterest.at/
http://www.pinterest.at/
http://www.pinterest.at/

Bahan-bahan yang digunakan pada pavilion ini adalah kaca,
baja dan empat jenis batu yang kerbeda (travertine Romawi, marmer
Alpine hijau, mamer hijau kuno dari Yunani dan onyx emas dari
Pegunun@n Atlas) digurekan untuk rekonstruks, semua
karakteristik dan asal yang sama seperti yang dgunakan pada
awalnya. oleh Mies padatahun 1929.

Orisinalitas Mies van der Rohe dalam pengguraan mateia
tidak terletakpada kebaruan melainkan pada cita-cita modernitas
yang dungkapkan melalui ketelitian geometri, ketepatan potongan,
dan kejelasan perakitannya.

Padabanguran ini terdapat patungfiguratf dari George
Kolbe, ditempatkan di sis yang lebih pendek dari banguren dan
terkandung dalam teras, dikelilingi di tigasis oleh dnding onyx,

yang menbentuk luar , tidak lagi permainan lembaran tetapi volume

tertutup;

Gambar 3. 11 Paviliun Barcdona

Sumber: https.//id.socialdesghmagazne.com/

Volume lain yang serupa, di Sisi yang lerlawanan, sebagian
mengelilingi bak besar, delimits sis pendek lain dari banguran
dan pagar dengan semakintidak menentu, departemen yang keris
duakamar untuk kantor dan jasa.

Arti penting dari desain banguran ini adalah untuk
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3.3.3

menperkenalkan inovas besar seperti denah lantai bebas' dan
“ruang mengdir'. Namun yang terpenting, bagaimana karya ini
berhubun@n dengan historisitasnya dan merangkum banyak aspek
lingustik dari gerakan modern, yaitu avant-garde dan tradisi.

Faktanya, uraiannyamenbuat kitamemaham betapa karyaini
berutang pada kode gaya neoplastik di satu sisi, urtuk dip,
interpenetrasi, dan dekomposis volume menjadi bidang dan dari
klask yang kita temukan di sisi pendek Paviliun yang dtutup deh
dinding yang menciptakan volume dan tidak ada lagi dekompaosisi
khas pus De Stijl, dari patung Kolbe dan dari purisme matriks Le
Corbuserian, sebenarnyakaryaitu sangat sederhana, kitaberada dcalam
logika satusatunya dekorasi yang diakui oleh Loos, yang kerasal
dari sifat material. (socialdesignmagazine, 2023)

Isokon di London

Desain rumah susun dikembangkan antara tahun 1929 1932
dan komplekstersebut dibuka pada tanggal 9 Juli 1934 sebagai
eksperimen  kehidupan  perkotaan minimalis. Sermua  flat
"Existenzminimum® memiliki dapur yang sangat kecil karena

terdapat dapur umum untuk menyiapkan makanan, terhubungke lantai

perumahan melalui pelayan yang kurang memadai. Layanan, termasuk
binatu dan semir sepatu, disediakan di lokasi. (Wikipedia,
2023)

Gambar 3. 12 Isdkon London
Sumber: https//thespaces.com/ (2023
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Banguraen Isokon di Londonadalah perumahan yang masih
digurekan hingga hari ini, terdiri dari 32 apartemen. 24 apartemen
diantaranya adalah apartemen studio dan 8 lainnya adalah apartemen
satu kama tidur. Banguran ini juga memiliki ruang staf dan garas
yang luas.

Apartemen ini dilengkapi dengan dapur keci karena terdapat
dapur bersama yang dapat digurekan seluruh penghunnya. Mereka
dapat menggurakannya secara bebas untuk menyiapkan makanan.

Layanan seperti binatu dan sepatu jugatersedia.

Avanti Architects, yang berspesialisas dalam pembenahan
apartemen Arsitektur modern, merenovas gedung ini pada tahun
2003. Renovas ini menghasilkan pembanguran galeri komunal di
garas untuk menberi tahu orang- orang tentang sgarah banguran
tersebut. Blok perumahan beton ini terdaftarsebaga banguran kelas |
dan merupakan salah satu landmak arsitektur uama di ibukota
Inggris.

Banguren tersebut, seperti yang dgambarkan sekarang, kini
meniliki galeri yang baru dibuka di bekas garasi, beris bahan arsip
dari kisah masa lalu. Pertemuan para arsitek, seniman, penulis, dan

pemikir terkemukadi gedung estoran I sobar sangatiah legendaris.

’ l])'!.!!u . :

Sumber: https//thespa:escom/ (2023
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Pada Isokon menyajikan sejarah pot banguran, pendirinya,
arsiteknya Wels Coates, dan penghunnya yang terkenal, galeri ini
jugamenampil kan furnitur yang diproduks oleh Jadk Pritchard
dengan merek furnitur Isokon. Sepanjang tahun 1930an, ia
berkolaboras dengan banyak arsitekpenghuni gedung, di antaranya
Walter Gropius, Marcd Breuer, dan Lazlo Mohdy Nagy untuk
menbuat karya untuk flat tersebut. Barang-barang adli seperti kios
buku 'Pengun Donkey' karya warga Egon Riss dan 'Kursi Panjang'
Breuer dipajang di sanping foto-foto flat yang sedang dalam
perbaikan. (wallpaper,2023)

3.3.4 Kesimpulan Studi Banding Tema Sgjenis
Tabe 3. 1 Kesmpulan Studi Banding Tema S¢genis

Palace Of Pendekatan
Asseembly di Pavilion Isokon Penerapan
No.| Analisa Chandigarh, Barcelona London Terhadap
India Rancangan
Bentuk Bentuk Banguran | Bentuk yang
banguran banguran yang diinginkan
yang memiliki menmniliki adalah
menggurekan | gaya khas dan | bentuk-
poagrid pada | neoplastik di | menawan | bentuk
seluruh satu gisi, | dengan sederhana
gedung dan |untuk dip, | bentuk dengan gaya
1. | Bentuk sedikit diubah | interpenetras | memanjan | lama  yang

Banguna | untuk i dan | g dengan | kompleks

n meningkatkan | dekomposis modul dan dhias
bentuk beton | volume fasadyang | sedikit
besar menjadi berulang. | ornamen
menukik bidang dan dengan
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tinggi di atas | klask di sis bentuk dasar
entrance. rendah geometi
pavilion yang
yang ditutup ditampil kan
oleh dinding. apaadanya.
Konstruksi Dibangun Struktur Mengupayak
banguran dengan banguran | an
dengan strutur | menggureka | yang unik | pengguraan
beton dan |n  mateia | dengan mateial
menggurekan | kacg baa | pengguna |yang kokoh
struktur dan berbagai | an pada
Mateia dinding yang | jenis mateial banguran,
menbelok ke | marmer. struktur struktur
ates. beton dan | banguran
kaca dengan
mengaplikas
kan struktur
beton  dan
rangkabaja.
Fungsional Bangurenini | Banguran | Fungs
banguran ini pertama kai | yang banguran
sebagai difungsikan difungska |yang akan
gedungDPR sebagai n sebaga | dirancang
di tempat tempat adalah
Chandariga. pamean hunan sebagai
Fungsi internasional | dengan tempat
faglli tas pengembang
kompleks | an kualitas
di para  atlit,
dalammya. | siswa dan
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bakat

masyarakat.
Arealansekap | Area Area Merencanak
terbatas yang | lansekap lansekap an area
berupa yangterdapat | yang lanskap yang
pedestriandan | kolam dan | terbatas mem&simd
kolam. ada taman | namun kan potens
yang menghedi | lahan @n
dikelilingin rkan mendukung
pepohoran. sebuah aktivitas
inovas banguran
fitur yang
lansekap meliputi
Lanseka dengan taman
p berbagai disekitar area
fagili tas banguran
penunyan | dengan akses
g aktifitas | sirkulas dan
sosial juga  area
lanskap
vertikal pada
banguran.
Pengguraan Dominasi Jendela Mengupayak
kontras mateial kaca | yang an
dengan tembus diterapkan | pencahayaan
dindingnya pandang pada alami ke
menbelok ke | pada area | banguren | dalam
ates untuk | depan dan | sebagai banguran
meningkatkan | sanmping akses secaa
jumlah cahaya | fasad pencahaya | maksmal
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Pencaha

yaa

masuk ke
dalam
banguran dan
menerapkan
bukaan yang

maksima

banguran
mentberikan
pencahayaan
yang
maksimal
dan
menungkink
an
aksesibilitas
visual
kedalam

banguran.

an aami
dipadukan
dengan
sistem
pencahaya

an buwatan.

dengan
mengaplikas
kan
pengguraan
bukaan kaca
yang
maksimal
pada bagian
fasad
banguran
serta
didukung
dengan
pencahayaan
buatan yang
kompleks.

Sumber: Andisa Pribadi
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BAB IV
ANALISA

4.1 Analisa Kondis Lingkungan
4.1.1 Analisa Lokas

A. Lokas Perancangan
Lokas perancangan Gedung Olahraga (GOR) Pidie Jaya
terletak di Cot Trieng, Meureudu, Pidie jaya. Lokas perancangan
dipili h melalu metbdeskorsing dari beberapaalternatif lainnya. L okasi
perancangan dipili h karena selain memiliki kapasitas site yang baik
juga sangat terjangkau dengan fasilitas-fasilitas umum seperti rumah
sakit umum, ATM, Taman Kota, pusat perbelanjaan, dengan luas

lokas perancangan 2,6Ha.

INDONESIA

Gambar 4. 1 PetaLokas Perancangan
Sumber : www.googlemaps.com (2023)
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Gambar 4. 2 Peta Kabupaten Pidie Jaya
Sumber : www.googlemaps.com

Gambar 4. 3 Peta Kabupaten Pidie Jaya
Sumber : www.googlemaps.com
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Gambar 4. 4 Lokas Perancangan
Sumber : www.googlemaps.com

Batasan Tapak
Secaa geografis tapak berbatasan dengan:
A Utara : Berbatasan dengan Kantor PDIP.
A Timur : Berbatasan dengan jalan layang.
A Selatan : Berbatasan dengan kantor bupat Pidie Jaya.

A Barat : Berbatasan dengan area persawahan.
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BARAT
(LAHA N KOSONG)

UTARA
(KANTOR PDIP)

SELATAN
(KANTOR BUPATI)

(JALAN LAYANG)

Gambar 4. 5 Lokas Perancangan
Sumber : www.googlemaps.com

Tabel analisa Srengths Weakness Oppartunities Theats (SWOT)
Tabe 4.1 Andisa SWOT

Lahan beradadekat dengan jalan utama
Lahan merupakan daeah perkantoran
Lahan beradadekat dengan kawasan perbelanjaan

S

o Do Do Do

Lahan memiliki akses pencapaian kendaraan
umum dan kendaraan pribadi

Konds tanah di sekitaran lahan sedikit berair karena

W merupakan kawasan resapan air dan kawasan
persawahan
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Lahan beradadekat dengan kawasan perkantoran
Lahan beradadekat dengan taman kota Lahan

berdekatan dengan fasilitas umum Lahan

o Do I» P>

memiliki akses yang mudah dan minim terjadi

kemacetan

Mudah terjadi kebecean/genangan diarealahan
T Ketika curah hyan meningkat

Sumber: Andlisa Pribadi

C. Peraturan Pemerintah
Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RT/RW)
Kabupaten Pidie Jaya 2014-2034 pada kawasan Perancangan Gedung
Olahragadi kawasan Pidie Jaya sebagai berikut:

Tabel data RT/RW padalahan perancangan
Tabd 4. 2 Data Rencana Tata Ruang Wilayah

Kawasan pusat kegiatan

pemeintahan, Pendidikan,
Peruntukan Lahan )
perdagangan, dan jasa skala

kabupaten
LuasLahan 26.000m?/ 2,6 Ha
KDB
KDB : 60%

(Koefisien Dasar
60% x 26.000m? = 15.600m?
Bangunan)
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KLB KLB:1,8
(Koefisien Lantai KLB x KDB
Bangunan) 1,8 x 15.600m? = 28.080m?

KB =KLB : TB (Perlantai)
KB KB = 28.080 4.000

(Ketinggian Bangunan) | KB=7,02— 7

KB = 7Lanta (Maksimal)

JalanLokal : 7 m

GSB o
. GSB = Jalan Eksisting x> + 1
(Gari s Sepadan
GB=7xY+1
Bangunan)

GSB =45
GSB = 4,5 m(minimal)
Sumber: Andisa Pribadi

4.1.2 AnalisaKondis & Potens Lahan
L uasan lahan padaperancangan GedungOlahraga(GOR) ini adalah
26.000m? / 2,6 Ha dengan perencanaan satu banguran utama bentang lebar

dan beberapa bangunan pendukunglainnya.

Tabel analisis kondsi dan paens |ahan:
Tabel 4. 3 Kondis & Patens Lahan

A Lahan beradadi kawasan.

A Lahan beradadekat dengan pusat
KONDISI perdagangan

LAHAN A Lokas lahan berada dekat dengan jalan
arteri primer yang memiliki akses yang
baik.
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A Lahan dekat dengan suncgi.

A Lahan merupakan area persawahan.

A Lokas merupakan kawasan yang mudah
dijangkau oleh para pengunjung dan
sangat strategi.

A Tersedia utilitas yang baik seperti

POTENSI

LAHAN
jaringan listrik, PDAM hinggadrainase.

A Dekat dengan pusat perkantoran.

A Dekat dengan fasilitas umum.
Sumber: Andisa Pribadi

Analisa Aksesibilitas

Jalan eksisting pada lahan merupakan jalan lokal yang juga
beradadekat dengan jalan arteri primer dengan lebar bentang jalan 14
m yang sangat mudah di capai baik kendaraan pribadi maupun
kendaraan umum seperti bussekolah tanpa menyebabkan kemecetan.

Sebagaimana ketentuan aksesbilitas menurut Kusumawati
(2018)Main Entrence harus mudah di jangkau oleh pengurjung baik
pengurjung lokal maupun asing, dapat diakses menggurakan
kendaraan umum ataupun prbadi, peletekan pintu masuk dan keluar
mudah di tandai atau di kenali, tidak menyebabkan kemacetan dan
menguamakan kenyamanan pengendaramaupun pgjalan kaki.
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MAIN ENTRENCCE
AREA TAPAK JALAN ARTERI JALAN BANDA

(IN/OUT)
PRIMER ACEH-MEDAN
JALAN

LOKAL/SEKUNDER

Gambar 4. 6 Analisa Aksesibili tas pada Tapak
Sumber : Andisa Pribadi

B. Prasarana Lingkungan
Pada analisa prasarana lingkungan berikut, terdapat tiga titik
fokus analisa yang akan di bahas, yaitu analisa prasarana, sistem
transportasi dan system utilitas lokasi.

1. Prasarana
Pada perancangan GedungOlahraga (GOR) kawasan Pidie Jaya

ini terdapat beberapa sarana dalam jarak <2 kmantaralain:

Tabd 4. 4 AndisaPrasaana

NO. PRASARANA

1. | AreaPerkantoran Pidie Jaya
2. | Taman Kota Pidie Jaya
3. | Rumah Sakit Umum Daeah Pidie Jaya
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MUQ Pidie Jaya

SMAN UnggulPidie Jaya
PosLantas Pidie Jaya
Pertokoan

Indomaret
ATM Center
10. | Magid AgungPidie Jaya

© X N o g &

Sumber : AndisaPribadi

SITE

TAMAN KOTA
KANTOR BUPATI
RUMAH SAKIT UMUM
PERTOKOAN

MASIJID AGUNG

SAT LANTAS

ATM CENTER

MUQ PIDIE JAYA

. SMAN UNGGUL

Gambar 4. 7 Andisa Prasaana
Sumber : Analisa Pribadi

Dalam jarak kurang dari 2 km, area site sangat terjangkau ke
berbagal fasilitas umum, seperti rumah sakit umum dan juga
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taman kotayang menjadi sebaga penurnjang rancangan.

2. Sistem Transportas
Sistem transportasi padalahan perancangan meliputi:
A Jaringan jdan
Jalan utama pada lokas perancangan yaitu Jin. Layang
Pidie Jaya atau jalan menuju pusat perkantoran Dari jalan
raya (arteri primer) sedikit masuk kejalan lokal sepanjang
300mete untuk mencapai lahan perancangan.
A Transportas
Transpotas yang ada di arealokas site berupakendaraan
pibadi, ggek dan angkutan umum.
A Kondsi jalan
Konds jalan menperngaruhi pergerakan kendaraan yang
akan mengakses banguran, jalan utama yaitu jaan arteri
primer yangterdiri dari aspal selebar 8 meter dan dtambah
harus masuk ke jalan lokal sekitar 300 meter dengan lebar
jalan 14meter.

3. Sistem Utilitas Lokasi
Sistem utilitas lokas pada perancangan antara lain:

A Jaringan Listrik
Jaringan Listrik eksisting didistribusikan dari PT. PLN
Persero.

A Sumber Air Bersih
Sumber air bersih yang terdapat pada area site umumnya
yaitu sumur suntik dan penggurean jaringan PDAM yang
digunakan pada sebagian rumah warga.

A Jaringan Air Limbah
Saluran air limbah atau air bekas pemakaian rumah tangga
padalokas siteitu menuju drainese kota.
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4.1.3 Analisa Tapak

A.

Analisa Kondis Tapak

Tapak beradadi kawasan perkantoran dan dekat dengan fasilitas
umum beruparumah sakit umum dan juga pertokoan. Kondsi tapak
yang merupakan area genangan air atau area persawahan itu
menjadikan lahan mudah becek dan berair. Di dekat site terdapat
taman kata, yang menjadikan lahan menjadi lebih bagus karena
banyak dikunjungi oleh masyarakat sekitar.

Gambar 4. 8 Kondis Tapak Perancangan
Sumber : Andisa Pribadi

Sesuai dengan Peraturan Pemeintah nomor 21 tahun 2021,
tentang penyelenggaraan penataan ruang, pesal 1 ayat 29 yang
menyatakan bahwa kawasan strategis Kabupata/K ota adalah wilayah
yang penataan ruangnyadi prioritaskan karena mempunya pengaruh
sangat penting dalam lingkup Kabupaten/Kota terhadap ekonami,
sosial, budaya dan lingkurgan, serta merupakan bagian tidak
terpisahkan dari rencana tata ruang wilayah kabupaten/ kota. Atas
landasan tersebut area tapak agar diolah dan di fungsionalkan
selayaknya menjadi kawasan yang berkeanjutan, tidak kumuh dan
yang sesuai dengan perencanaan tata ruang wilayah Kabupaten Pidie

Jaya.
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Matahari sore 15.00 -

Analisa Matahari

Lokas tapak merupakan daerah yang dilewati garis khatuli stiwa
sehingga memili ki iklim tropis yang menmniliki intensitas cahaya
matahari dan curah hujan sepanjang tahun.Padapukul 06.00-
11.00WIB cahaya matahari pagi menyiram tapak sebelah timur tanpa
halangan karena berbatasan dengan jalan arteri primer. Pada pukul
11.007 15.00WIB intensitas cahaya matahari mulai meningkat dan
menghadirkan panas dan terik. Pada pukul 15.007 18.00WIB cahaya
matahari sore membawa radias panas berlebih dari arah barat tapak.

Pada area tapak, matahari pada siang hari menjadi masalah
utamg dikarenakan sangat terik dan bisa menyebabkan radias pada
kulit, oleh karena itu pembuatan solusi untuk meminimalisir terik
matahari pada area site sangat dibutuhkan, agar para penggunayang
berada di sekitar site tetgp merasakan kenyamanan sehinggatetap
beteh beradadi kawasan site.

Mataheri siang 11.00-15.00Cahaya matatari
siang sangat Terik dan panas, namun bisa
dimarfagkan sabagai pencehayaan alami

padasite.
e Mataheri pagi 06.0-11.00
18.00 By 4 Céhaya matéhari  pagi
Cahaya mataleri sore itu terik = san baik bagi

namun fdak panas, mataheri sore; -
menghadirkan view panorama §

Ry \~'F‘-;/i/ L

Gambar 4. 9 Andlisa Matahari
Sumber : AndisaPribadi
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Tanggapan Anali sa Matahari

A Matehari Pagi (06.00i 11.00)
Matahari pagi memiliki banyak manfaa bagi makhluk hidup,
karena matehari pagi mengandungvitamin D yang baik untuk
manusia ataupun tumbuhan. Pada bagian timur site (terbit
matahari) itu merupakan lahan kosong, jadi bukaan tersebut
sangat cocok agar matahari pagi dapat masuk dengan maksimal
kedalam area site sebaga pencahayaan alam dan penyehat bagi
penggura.

A Matehari Siang (11.00i 15.00)

Memanfaatkan energi merupakan salah satu ciri dari penerapan
konsep Arsitektur Modern, yaitu merancang bangunan yang
memanfaakan sinar matahari pada siang hari . Pada siang hari
intensitas cahaya maahari itu sangat tingg, jadi dapat
dimanfaatkan sebagai pencahayaan alami bagi tapak dengan cara
menbuat bukaan yang maksimal agar matehari pada siang hari
dapat masuk ke area tapak.

Gambar 4. 10 Pemanfadan Sinar Matshari Padh Bangunan
Sumber : Andisa Pribadi (2023

A Matahari Sore (15.007 18.00) Matéhari sore menbawa radias
panas berlebih yang dapat menyilaukan, maka dari itu pada area
barat tapak difokuskan menjadi area dengan view panoranmg,
menambahkan beberapa vegetas agar dapat meminimalisir silau
dan jugamenambah view menjadi lebih bagus.
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Gambar 4. 11 Penambahan V egetas GunaMemblokade Terik Matahari

Sumber : https://www.istockphoto.com/ (2023)

C. AnalisaAngin
Angin berhembusdari arah timur ke barat mengikuti pergerakan
rotas bumi. Padalokasi perancangan Angin berhembuskuat dari arah
timur, barat, dan uara karnatidak terdapat penghelang angin masuk
ke areasite. Padaarea selatan angin berhembussantai dan sepoi karena

bebrbatasan sedikit vegetas di Taman Kota.

Arah Utara:
Anzin berhembus U
kencanz, karena tidak
adanya halangan bag) G i“'
anzm masuk ke area site B A& T
V){ ’\"
Arzh Utara: !
Angin berhembus
kencane, karena tidak
adanva halangan bazi

angin masuk ke area site
Arah Timur:

Anzm berhembus santai,
namun sedikit berdebu

yang berazal dari jalan
lokal

Arah Selatan:
Anzm tidak kencanz,
karena terdapat beberapa
vezetasi dan tehalans oleh
kantor bupati

Gambar 4. 12 AndisaAngin
Sumber : Andisa Pribadi

73


http://www.istockphoto.com/

Tanggapan Anadisa Angin

A Perancangan banguran bentang lebar di rasa manpu merespon
angin padatapak dengan mdetakkan massa banguran sesuai alur
angin sehinggasirkulas udara dapat masuk padasetiap banguran.
Penerapan ventilas silang (cross ventilation) pada banguran
utama juga menjadi salah satu pemanfagan penghawaan alami

pada banguran.

Gambar 4. 13 Cross Ventil ation
Sumber: https.//www.dekoruma.com/ (2023)

A Pada arah timur tapat dengan masalah angin yang berhembus
memnbawa partikel debu, diterapkan vertikal garden ataupun
penerapan blockade menggurakan vegetas penyaring seperti

pohoncemaa dan pohontrembesi.
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Gambar 4. 14 Vegetas Sebaga Pereduks Debu
Sumber: https://www.dekoruma.com/ (2023)

Pada arah utara dan dan barat tapak dengan masalah angin yang
berhembus lencang, diterapkan juga vertikal garden ataupun
penerapan blockade mengguakan \vegetass yang bisa
mengurangi angin kencang masuk ke area ste. Salahsatu
contohnya seperti pohon kambu jepang yang sangat efesien
digurekan untuk menyaring angin yang masukke area sehingga

menjadi penyguk alamidi sekitaran site, bambu ini juga bisa

berfungs sebagal taman hias karena bentuknyayang simetris dan
indah

Gambar 4. 15 Pohon Bambu Jeparg
Sumber: https://www.mistera adin.com/ (2023)
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Analisa Hujan & Drainase

Curah hujan di Aceh biasanya sangat tingg, karena tidak
terlepas dari pengaruh Iklim tropis itu sendiri, yang pada umumnya
curah hujan akan terus meningkat pada akhir bulan Agustus sanpai
akhir bulan Desember, pada kondsi eksigting telah tersedia drainese
kota yang memadai.

Qurah hujan meningkat pada U
bulan Agustus - Desember

Gambar 4. 16 AndisaHujan & Drainase
Sumber: AndisaPribadi (2023

Tanggapan Analisa Hujan & Drainase

A Untuk menyesuaikan banguren terhadap iklim tropis yang
menmiliki curah hujan sepanjang tahun, penerapan bentuk atap
disesuaikan agar dapat mengadah hujan sehinggaair hujan dapat
digurekan kembali untuk keperluan sekunder banguran, juga
merancangtritisan pada banguran gunamenepis cucuran air hyan
sehinggameminimalkan tanpias padasaa hujan turundan
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menbuat elevass yang cukup terhadap banguran guna
menghindari masuknyaair ke dalam bangunan.

> Membuat Tritisan
[ .
L & Elevasiyang cukup

Gambar 4. 17 Penambahan Elevas & Tritisan
Sumber: AndisaPribadi

- - e ey » o -
LI

A Sistem drainese pada banguren itu diterapkan pada sekeliling
banguran lalu kemudian dialirkan ke diinase kota guna

menghindari terjadinya genangan air dipermukaan.

Drainase Exiting
disekelilingSite

Gambar 4. 18 Penambahan Drainase Existing
Sumber: AndisaPribadi

A Penambahan vegetas di area sekitar Ste juga dapat
memnimalisir terjadinya genangan pada permukaan site,
vegetas yang berisfat cepat menyerap air seperti pohon palem,
pohonjambu air hinggapohonpapaya.
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Gambar 4. 19 Penambahan V egetas
Sumber: AndisaPribadi

A Penerapan sduran biopori juga berguna untuk menghndari
genangan air
hujan padalansekap.

CONTOH GAMBAR LUBANG RESAPAN BIOPORI

Gambar 4. 20 Penambahan Saluran Biopori
Sumber: https.//sdapu.go.id/ (2023)
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A Penerapan perkerasan pada lansekap perancangan menggunakan
grasdlock yang bersifat semi-perkerasan yang mampu menyerap

air hyan.

Sumber: https.//www.rumah.com/ (2023)

A Pemanfaatan air hujan sebagai penyupa air nonkorsumsi yang
ditampung dilam tanki air (toren). Pemanfaatan air dapat
digunekan dalam keadaan darurat seperti ketika sumber air utama
bermasalah atau juga bisa sebaga penmadaman ketika terjadi
kebakaran padabanguran.

Gambar 4. 22 Pemanfaaan Air Hujan
Sumber: https.//sda.pu.go.id/ (2023)
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E. AnalisaVegetas

Lokas tapak eksisting memiliki vegetas yang cukup, namun
diperlukan penambahan di beberapa titik tertentu untuk mengatasi
masalah-masalah yang muncul pada site. Fokuspenambahan vegetas
itu berupa vegetasi tipe peneduh, yang supaya bisa dimanfaatkan
sebagai peneduhbagi para penggunadi sekitar site. Vegetas peneduh
seperti pohonmangga, pohonrambutan, pohonpinang, pohonpaem
dan sebagainya.

Padaareasite dibutuhkanvegeta
yangmaksimal untuk mengatai
berbagaimasalahyangada

Penambalen  vegetas
dengan tipe peneduh

Gambar 4. 23 AndisaVegetas
Sumber: Andlisa Pribadi
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Tanggapan Analisa Vegetas

Pada area tapak terdapat beberapa masalah yang hbsa diatas
dengan penambahan vegetas dan fokus penambahan vegetasi itu pada
vegetas jenis peneduh. Vegetas juga merupakan bagian dari
penerapan korsep yang tentang menjaga lingkurgan site agar tetap
hijau dan asri.

Gambar 4. 24 Vegetas Peneduh
Sumber: Andlisa Pribadi

Analisa Pencapaian & Sirkulas

L uas area tapak 26.000m? / 2,6 Ha dengan akses menuju tapak
jalan lokal berjarak +150m dari jalan raya. Padajalan di kawasan site
itu tidak menpunya pedestrian line bagi pejdan kaki, namun dengan
keadaan jalan yang tidak padat dan tidak pernah terjadi kemacetan,
makajalan di sekitar site tetgp akan nyaman dlalui ol eh pegjalan kaki.

PadaAnalisa aksesibili tas sebelumnya didapatkan main entrence
tapak terletak pada arah timur tapak yang berbasan langsung dengan
jalan lokal di sekitar tapak. Untuk sirkulas dalam site akan dirancang
sedemikian rupaagar mempermudah para penggunadan akan tetap
menerapkan korsep Arsitektur Modern dengan cara mengedepankan

funsional pada rancangan.
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Gambar 4. 25 Andisa Pencagpain
Sumber: Andlisa Pribadi

Tanggapan Anali sa Pencgpaian

A Menerapkan sirkulas pencapaian tapak yang mengelilingi
banguren. Hal ini bertujuan agar maksma nya sirkulas
pencgpaian terhadap tapak dan menudahkan evakuas
pengurjung ketika terjadi bencanaalam.

A Merancang area parkir yang luas bertujuan untuk menghndari
kemacetan di area site.

A Penerapan area parkir konvensionad di depan site bagi
pengurjung sementara agar menpermudah sirkulas dengan
memanfaakan area tapak yangluas.

A Merancang pencapaian bagi pejalan kaki (pedestrian) yang dapat
diakses dari awal masuk site hinggaarea parkir dan dibuat teduh
dengan menenpatkan vegetas yang berfungs sebagai penyaring
suhu panas terhadap manusia dan kendaraan yang dparkirkan.
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Gambar 4. 26 Pededrian
Sumber: Andisa Pribadi

Analisa View

Site merupakan area persawahan yangtidak banyak dihalangi oleh
apapundi setiap sisinya, untuk view pada area tapak itu paling bagus
berasal dari sis barat Site, karena merupakan area persawahan yang
tanpa ada halangan apapun. Di arah barat jugamemiliki poin view
tinggi karena memiliki view terbuka luas menghadap ke arah
persawahan, jugaarah berat site akan semakin bagusketika sore hari
dikarenakan pengaruh dari terbenanmnyamataari (sunset). Pada arah
timur juga memiliki view yang bagus karena langsung berbatasan
dengan jalan layang yang menjadi salah tempat yang bagus diPidie
Jaya, di arah selaten juga tidak kalah bagusnya karena bisa menikmati
pemandangan yang langsung kerhadapan ke Taman Kota.
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Point View Utaa
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Point View Barat;‘““
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Point View Sdatan
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Gambar 4. 27 AndisaView
Sumber: Andlisa Pribadi

Tanggapan AndisaView
A Meletakkan area utama banguren seperti kawasan bermain di
arah selatan site sebagai penambah kenyamanan pengunjung.

A Meméasimalkan bukaan di arah utaradan jugabarat site untuk
mem&simalkan view ketika berada di dalam @pak

View KeArah
Barat Ste

| View KeArah
| Timur Ste

Gambar 4. 28 Pemanfaaan View pada Tapak
Sumber: AndisaPribadi
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4.2 Analisa Fungsional

4.2.1 AnalisaPengguna

Penggunadan pelaku aktivitas Gedung Olahraga (GOR) ini yaitu

para atlet, para pelajar dan warga sekitar serta para pengurjung baik

laki-laki maupun rempuan.

AKTIVITAS

PENGUNJUNG ATLET PENGELOLA

Gambar 4. 29 Diagram Aktivitas Gedung Olahraga
Sumber: Andisa Pribadi

A Pengurjung

Semuaorangluar yang berkunjungke area GedungOlahraga (GOR)
untuk menonton pertandingan dan berekreas atau menggunakan
fadlitasfasilitas umum yang ada di GOR, seperti taman bermain,
mushalla, tempat parker maupun gsilitas lainnya.

Atlet

Menurut KBBI atlet adalah olahragawan, terutama yang mengikuti
perlobaanatau pertandingan yang memiliki kekuatan, ketangkasan,
dan kecepatan.

Pengelola

Orang yang bertanggung jawab dalam mengelola keseluruhan
banguren seperti petugas kelompok operasional pengawasan.
Kelompok operasional pengawasan yang melekukan pengawasan
terhadap keamanan (seaurity), keselamatan (mekanikal dan
elektrikal), penggwaan sarana dan perlengkapan banguran

(pengelolafsilitas, perawatan banguran).
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4.2.2 AnalisaKebutuhan Ruang
Tabe 4.5 Tabd Aktivitas Gedung Olahraga
NO. PELAKU KEGIATAN RUANGAN
A Parkir A Rg.Parkir
A Persiapan A Rg.Atlet
A Ganti pakaian A Rg.Loker
A Pemanasan istirahat  |A Rg. Atlet/tepi
dan menerimainstruks lapangan
1. Atlet pelaih A Lapangan utama
A Bertanding A Rg.Kantin dan
A MakanMinum dapur
A Menyimpan perdlatan  |A Mushalla
A Shalat A Rg.Alat olahraga
A Bilas, buangair A Lavatory atlet
besar/kecil
A Parkir A Rg.Parkir
A Menberi instruktur A Rg.Atlet
peman A Loker pelatih
A Menyimpan aat A Tepi lapangan
2. Pelatih Instruktur A Rg.Kantin dan
A Mendanpingi atlet dapur
bertanding A Mushalla
A Makan/minum A Lavatory pelatih
A Shala
A Buangair besar/kecil
A Parkir A Rg.Parkir
A Persiapan A Rg.Wasit
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A Ganti pakaian A Loker wasit
A Istirahat A Rg.Wasit/tepi
A Memimpin lapangan
Wasit pertandingan A Lapangan utama
A Menyimpan peralatan = A Rg.Kantin dan
A Makan/minum dapur
A Shala A Mushalla
A Bilas, buangair A Lavatory wasit
kecil/besar
A Parkir A Rg.Parkir
A Mengurusadministrass A Rg.Administras
A Menberikaninformass A Rg.Penerima
A Mengatur jadwal A Rg.Kantor
A Merawat peralatan A Rg.Perawatan
Pengelola (GOR) | 4 Menyimpan dat A Gudang
A Menjual tiket A Rg.Loket
A Menjagakeamanan A Rg.Keamaan
A Kesehatan A Rg.P3K
A Merawat sistem A Rg.MME
banguran A Rg.Kantin dan
A Makan/minum dapur
A Shala A Mushalla
A Buangair besar/kecil A Lavatory
A Parkir A Rg.Parkir
A Menorton A Tribun
pertandingan A Rg.Kantin dan
Penorton A Makan/minum dapur
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A Shala A Mushalla

A Buangair besar/kecil |A Lavatory

A Menunggu A Hall

A Parkir A Rg.Parkir

A Ganti pakaian A Rg.Loker

A Olahraga A Lapangan utama

A Menorton A Tribun

Pengurjung pentandingan A Ruang kantin dan

A Makan/minum dapur

A Shala A Mushalla

A Buangair besar/kecil |A Lavatory

A Menunggu A Hall

A—Parkir A—Rg-Parkir

A Meliputi pertandingan |[A Rg.Liputan

A Konferens pers A Rg.Wawancara
Wartawan/ Pers | A Mengdah data A Rgwawancaa

A Makan/minum A Rg.Kantin dan

A Shala dapur

A Buangair besar/kecil  |A Lavatory
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4.2.3 Besaran Ruang
Tabd 4. 6 Tabd Besaan Ruang Gedung Olathraga

GOR UTAMA
KAPASITAS | UNIT LUAS
NO. RUANG SUMBER | STANDAR
(ORANG) | (RUANG) | (m?
1. | Lapangan AD 30x18 m 1 540
Tribun 0,5m?/
2. AD 500 1 250
penorton orang
20m?/
3. | R. Ganti ANS 3 2 24
ruang
18m?/
4. | R. Ganti wasit AD 12 1 18
ruang
_ 16m?/
5. | R.Medis AD 1 16
ruang
' 35m?/
6. | Lavatory Pria AD 1 1 35
ruang
Lavatory 35m?/
7. _ AD 1 1 35
Wanita raung
Gudang 6m?/
8. S 1 6
perlengakapan ruang
LUAS | 924
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SIRKULASI 30% | 277,2
JUMLAH KEBUTUHAN RUANG | 1201,2
PENUNJANG
NO. RUANG SUMBER | STANDAR | RAPASITAS | UNIT LUAS
(ORANG) | (RUANG) | (m?
30m?/
1. | Ruang staff ANS 8 1 30
ruang
_ 60m?/
2. | Kafetaeria ANS 60 1 60
ruang
3. | Power House S 5m? 1 5 m?
LUAS 95
SIRKULASI 30% | 28,5
JUMLAH KEBUTUHAN RUANG | 123,5
PARKIR
NO. RUANG SUMBER | STANDAR | KAPASITAS | UNIT LUAS
(m?)
GOR Utama
A Mobil 12,5 m2 funit 50 625
A Bus 18 m? /unit 4 72
sedang
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LUAS | 897
SIRKULASI 100 % | 897
JUMLAH KEBUTUHAN RUANG | 1794
REKAPITULASI RUANG
JENISKEGIATAN LUAS RUANGAN
GOR UTAMA 1201,2m?
PENUNJANG 123,5m?
LUASBANGUNAN TANPA PARKIR 1324,7m?
RUANG PARKIR 1794m?
TOTAL 3118,7m?
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4.2.4 Hubungan Ruang

JENIS RUANG

Tempat Parkir

Pos Satpam

Ruang Atlet

Ruang Loker Atlet

Lapangan Utama

Ruang Alat Olahraga

Ruang Wasit

Loker Wasit

Ruang Administrasi

Kantor

Ruang Perawatan

Ruang Penerima

Ruang P3K

Ruang MME

Ruang Wawancara

Ruang Liputan

Kantin dan Dapur

Mushalla

Gudang

Hall

Tribun

Lavatory Atlet

Lavatory Wasit

Lavatory umum (pria)

Lavatory umum (wanita)

Gambar 4. 30 Diagram Hubungan Ruarg
Sumber: AndisaPribadi (2023
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4.2.5 Organisas Ruang
Sirkulas Gedung Olahraga atau arena yang terdiri dari penonton,
pemahn dan pengelola masing-masing harus dsediakan pintu untuk
masuk ke dalam gedung.Sirkulasi bagi masing-masing kelompok agar
diatur sesuai dengan bagan, seperti pad gambar di bawah .

A\ L
PENONTON Eﬁ TRIBUN
8}
4]
n
qpﬁm;umunc PENGELOLA KANTOR
PEMAIN
PELATUH
Keterangan:
ey sickulasi penonton
wowsms  sickulasi pengelola
wmwewemen  sirkuliisi pemain dun
pelatih
~— hubungun langsung

we-=er= > hubungan tidak langsung

Gambar 4. 31 Diagram Sirkulas Pengunjung
Sumber: SNI Tata Cara Perencanaan Tenik Bangunan Gedunng Olahraga (2023)

4.3 Analisa Struktur dan Konstruksi
4.3.1 Analisa Struktur Bawah
A. Pondas Bored Pile
Pondas bored pile adalah pondas tiang dalam berbentuk tabung
yang berfungss meneruskan beban banguran kedalam permukaen
tanah, fungsinyasama seperti pondhs lainnyaseperti pancang, bedanya

ada padacaa pengerjaanya. Alasan utamamemilih poncas Bored Pile
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dan bulan tiang pancang itu karena ste berada di kawasan lahan
berdekatan dengan rumah sakit, jadi penggunaan pondasi tiang pancang
dirasa kurang cocok karena akan mengganggu sekitar ketika proses
pemasangan tiang pancang tersebut. Pengerjaan Bored Pile dimulai
dengan pelubangan tanah dahulu sampai kedalaman yang dii nginkan,
kemudian pemasangan tulangan bes yang dlanjutkan dengan
pengeran beton.

Gambar 4. 32 Pondas Bored Pile
Sumber: http://repository.uib.acid/

B. Pondas Sumuran

Pondas sumuran menggurakan silinder beton berdiameter antara
60cmi 80cm dengan kedalaman 11 3 meter.Pondasi ini kurangpopuer
sebab banyak kekurangannya, diantaranya boros adukan beton dan
untuk ukuan sloof harusdah besar. Hal tersebut menbuat ponds ini
kurang dminati. Pondas sumuran dpakai untuk tanah yang labil,
seperti bekas tanah timburan sampah, lokasi tanah yang berlumpur.
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